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Primaesza Nikita Rossyda, Program Sarjana, Program Studi Hubungan 
Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Brawijaya 
Malang, 2012. Strategi Turki dalam Menguasai Sungai Eufrat-Tigis tahun 
2014. Tim Pembimbing : Fristyarinda Valentina Indraswari, S.Sos, M.Si dan 
Muhaimin Zulhair A, S.IP., MA. 
Peningkatan urbanisasi dan populasi manusia saat ini secara otomatis 
meningkatkan pula kebutuhan manusia akan air, baik untuk konsumsi sehari, 
untuk agrikutur, juga kepentingan lainya.  Turki juga membutuhkan air untuk 
kebutuhan nasionalnya, sehingga Turki memaksimalkan penggunaan air sungai 
Eufrat-Tigris yang hulu sungainya di wilayah Turki dan melewati Suriah dan Irak. 
Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi- strategi Turki dalam 
menguasai sungai Eufrat-Tigris yang seharusnya dipakai bersama dengan Irak dan 
Suriah, tetapi Turki ingin lebih hegemon diantara ketiga negara tersebut dengan 
memutuskan aliran sungai yang mengalir ke Suriah dan Irak sehingga 
menyebabkan banyak kerugian pada Juni 2014. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi Turki dalam mencapai 
hegemoni atas Irak dan Suriah adalah dengan menggunakan containment strategy 
dengan menggunakan taktik- taktik berupa normative complience-producing 
mechanism dan hegemonic complience-producing mechanism untuk mewujudkan 
pola hubungan yang consolidated control. 























Primaesza Nikita Rossyda, Program Sarjana, Bachelor Degree, Departement of 
International Relations, Faculty of Social and Political Sciences, Universitas of 
Brawijaya Malang, 2012. Turkey’s Strategy in Dominating Euphrates-Tigris River 
2014. Supervisors team: Fristyarinda Valentina Indraswari, S.Sos, M.Si dan 
Muhaimin Zulhair A, S.IP., MA. 
The increase urbanization and the human population nowadays 
automatically increases the human need for water, both for daily consumption 
and agriculture, as well as other interests. Turkey also needs water for its 
national interest, so that Turkey maximizes the use of the Eufrat-Tigris river 
where Turkey as upstream and Syria-Iraq as downstream. 
This thesis is to describe Turkey's strategies in controlling the Euphrates-
Tigris river which should be used together with Iraq and Syria, but Turkey wants 
more hegemon among the three countries by cut the river’s flow to Syria and Iraq 
and this Turkey behaviour in June 2014  causing a lot of losses for Iraq and Syria. 
The results show that Turkey's strategy in achieving hegemony over Iraq 
and Syria is  using Containment Strategy by using tactics Normative Compliance-
Producing Mechanisms and Hegemonic Compliance-Producing Mechanisms to 
create Consolidated Control relationships. 
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1.1 Latar Belakang Masalah  
Isu mengenai konflik pembagian sumber daya air khususnya sungai yang 
mengalir di lebih dari satu negara, banyak terjadi di beberapa wilayah, misalnya 
konflik sungai Nil antara Mesir dan Ethiopia-Sudan terkait pembagian volume air, 
sungai Jordan antara Israel-Palestina terkait pembangunan tembok pemisah yang 
mempengaruhi kualitas air di Palestina, sungai Amu Darya antara Tajikistan dan 
Uzbekistan yang mempermasalahkan pembangunan Rogun Dam, sungai Ganges-
Brahmaputra antara India-Bangladesh terkait pembangunan Farakka Dam  yang 
mempengaruhi kualitas air di Bangladesh
1
. Konflik air ini juga terjadi di sungai 
Eufrat yang melibatkan Turki sebagai negara hulu dan Irak-Suriah sebagai negara 
hilir. Ketiganya merupakan negara yang dialiri sungai Eufrat dan Tigris dan 
memperebutkan volume aliran sungai Eufrat dan Tigris sebagai sumber air di 
negaranya masing- masing serta menjadikanya sebagai isu politik dan domestik.   
Sebelumnya di tahun 2000an, Turki telah menunjukan keinginannya untuk 
lebih banyak menggunakan sumber daya air sungai Eufrat- Tigris yang 
seharusnya digunakan bersama dengan Irak dan Suriah sebagai negara tepian 
lainya. Beberapa perjanjian pun juga telah ditandatangani ketiga negara terkait 
pembagian air. Tetapi perilaku Turki yang terus menerus menggunakan sumber 
daya air sungai mulai mengkhawatirkan terutama bagi Suriah dan Irak yang cukup 
bergantung pada sumber daya air yang sama. 
                                                          
1
Golam Rasul, ―Conflict and cooperation in the Ganges-Brahmaputra-Meghna basin‖, Water 
Resources Articles, diakses dari 
https://www.researchgate.net/publication/273140943_Conflict_and_cooperation_in_the_Ganges-




















Gambar 1.1 Peta Sungai Eufrat-Tigris2 
Turki membedakan pengertian 
sungai menjadi dua definisi yaitu 
international river dan transboundary 
river
3
. Dimana international river 
merupakan sungai yang menjadi batas 
wilayah dua atau lebih negara. 
Sedangkan transboundary river 
merupakan sungai yang mengalir di 
beberapa negara dan harus digunakan secarapantas dan wajar bersama dengan 
negara tepian sungai lainya, dimana dalam konteks ini pantas dan wajar bukan 
berarti sama rata dalam hal volume.  Turki lebih memahami Sungai Eufrat sebagai 
transboundary river dimana Sungai Eufrat harus digunakan dengan negara tepian 
lainya (Irak-Suriah) secara pantas dan wajar. Pada dasarnya Turki tidak mengakui 
negara downstream memiliki hak kedaulatan terhadap sungai yang mengalir di 
upstream
4
. Dalam hal ini Turki menjadikan International Law Association(ILA) 
sebagai prinsip
5
,yaitu prinsip bahwa air digunakan oleh semua negara tepian 
secara wajar dan mentaati peraturan bahwa penggunaan air sungai tidak 
menyebabkan bahaya bagi negara lainya.
6
 
Sungai Eufrat sendiri merupakan sungai terpanjang di Asia Barat mengalir di 
tiga negara yaitu Turki sebagai negara hulu dan Irak- Suriah sebagai negara hilir. 
                                                          
2
Tore Kjeilen, ―Shatt al-Arab‖, online, http://looklex.com/e.o/shatt_al-arab.htm 
3
Aysegul Kibaroglu dkk, ―Turkey Water Policy‖,  (German Copyright Law : Springer, 2012), hal 
217 
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Sungai Eufrat dimanfaatkan untuk irigasi, hydropower, suplai air minum, dan 
agrikultur.
7
 Turki tergantung pada sungai Eufrat- Tigris untuk hydropower sebesar 
40% dan untuk air minum.
8
 Oleh karena itu Turki berusaha memanfaatkan aliran 
air dinegaranya semaksimal mungkin, dengan membuat perjanjian dengan negara- 
negara tetangga terkait pembagian volume air. Turki juga membangun dam untuk 
memaksimalkan penggunanan SDA air ini, negara- negara tetangga merasa 
khawatir Turki akan menggunakan aliran air sungai semena-mena dengan 
dibangunya dam sehingga Irak- Suriah terus memberikan tekanan pada Turki 
yang saat itu sedang melaksanakan pembangunan dam
9
. 
Di tahun 1975 Turki mulai merencanakan pembangunan GAP (Guneydogu 
Anadolu Projesi) atauSoutheastern Anatolia Project yang terdiri dari 22 dam dan 
19 hydropower. Pembangunan yang dimulai sejak pertengahan 1980 ini 
merupakan proyek yang besar karena berada di dua sungai besar yang mengalir di 
Turki yaitu Eufrat dan Tigris. Proyek ini mencakup 75.358 km
2 
yang merupakan 
9,7% dari total area Turki.
10
Pembangunan GAP ini digunakan untuk kebutuhan 
energi negara, agrikultur, kebutuhan pangan, permintaan dari populasi yang terus 
meningkat, serta untuk meningkatkan standar kehidupan warga Turki.
11
 Turki 
yang sebelumnya mengimpor sebanyak 6% kebutuhan energi negara dari Rusia 
sebelum tahun 1986, setelah pembangunan GAP 1989 kemudian menjadi negara 
eksportir energi.
12
Di tahun  2016 hydropower Turki mampu memenuhi 24% 
                                                          
7
Inventory of  shared water resources In western asia, ―Euphrates Riverv Basin‖, (Beirut : Shared 
Water Resources In Western Asia, 2013). 
8
Republic of Turkey Ministry of Energy and Natural Resources, ―The gross electricity consumption in 
Turkey in 2016 was 278,4 billion kWh. Also, it was 167,1 billion kWh by the end of July 2017.‖, Online, 
http://www.enerji.gov.tr/en-US/Pages/Electricity, diakses pada 9 April 2018 
9
Inventory of  shared water resources In western asia, op.cit hal 62 
10


























. Hal ini terus meningkat jika dibandingkan dari tahun 
1990-2000 Turki mampu memenuhi 9,5% dan tahun 2000-2010 sebanyak 7% 
kebutuhan energinya, ini karena proses instalasi di dam-dam besar seperti 
Karakaya, Ataturk, dan Keban di GAP proyek.14 
Sedangkan di Suriah, juga terdapat proyek yang berkaitan dengan sungai 
Eufrat. Suriah memiliki tiga dam utama yaitu Tabqa, Tishreen, Al-baqth yang 
juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan warganya terhadap air. Dari Tabqa 
dam Suriah dapat memenuhi 60% kebutuhan energi negara. Sedangkan hingga 
tahun 2012 Suriah sangat tergantung pada sungai Eufrat karena lebih dari 50% 
kebutuhan air di negara ini berasal dari sungai.
15
 
Air di Irak lebih banyak mengalir untuk kebutuhan agrikulturnya. Irak lebih 
bermasalah pada kualitas air daripada kuantitasnya, meskipun begitu, Irak juga 
memiliki kepentingan tehadap volume sungai Eufrat-Tigris. Karena Irak 
merupakan negara dengan kondisi geografis yang kering dan tingkat salinitas 
tinggi untuk itu Irak lebih mementingkan kualitas air yang mengalir di negaranya. 
Dalam memanfaatkan sungai Eufrat-Tigris Irak sudah menggunakanya sejak 
ribuan tahun sebelum masehi (sejak jaman sejarah) karena itu, Irak menjadi 
negara pertama yang menggunakan sungai Eufrat-Tigris di jaman modern. Irak 
membangun kanal untuk irigasi agrikultur negaranya. Secara umum proyek- 




                                                          
13
Republic of Turkey Ministry of Energy and Natural Resources, loc.cit 
14
Kibaroglu, op.cit hal 217 
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Dalam konflik sungai Eufrat di Turki dan Irak- Suriah ada beberapa latar 
belakang. Pertama karena adanya perbedaan besar antara negara- negara tepian 
Eufrat, yaitu mereka yang berkontribusi banyak pada sungai Eufrat tapi sedikit 
memanfaatkan airnya (Turki) dan mereka yang tidak berkontribusi apa- apa pada 
aliran sungai Eufrat tapi menggunakan air sungai dalam porsi yang besar (Irak)
17
. 
Selain itu pembagian air sungai ini menjadi penting karena semakin besarnya 
perkembangan populasi manusia yang secara otomatis meningkatkan kebutuhan 
ekonomi di sektor pertanian menjadikan ketergantungan akan sungai Eufrat di 
negara- negara seperti Irak dan Suriah turut meningkat. Yang menjadikan 
sengketa air sungai Eufrat semakin memanas yaitu, Turki dirasa memiliki potensi 
untuk menjadi multi-regional power. Hal ini ditandai dengan secara unilateral 
Turki membangun proyek besar yang mempengaruhi aliran sungai eufrat secara 
signifikan tanpa meminta pertimbangan negara- negara tepian lainya. 
Di tahun 1987, Turki telah menandatangani perjanjian pembagian air dengan 
Suriah yang merupakan negara hilir dalam rangka pengisian dam Ataturk.
18
 





Sedangkan Turki menandatangani perjanjian dengan Irak pada 1984 untuk 
mengalirkan minimal 500 m
3
/detik dalam rangka pengisian dam ataturk di poryek 
GAP Turki. 
Setelah dibentuk perjanjian, Turki beberapa kali melanggar dengan 
mengurangi aliran air sungai, akibatnya Irak dan Suriah mengalami kerugian di 
                                                          
17
Aysegul Kibaroglu and Waltina Scheumann,  Euphrates-Tigris Rivers System: Political 
Rapprochement and Transboundary Water Cooperation, (Verlag Berlin Heidelberg : Springer, 
2011) Hal 279 
18
Suhaib Anjarini, A new Turkish aggression against Syria , al-akhbar, diakses melalui 
























 Di tahun 2009 Irak mengalami kekeringan, Turki juga diduga 
telah membatasi aliran air Eufrat ke Irak
21
. Irak menuduh hydroelectric dan dam 
Turki telah menyebabkan aliran sungai Eufrat ke negaranya semakin berkurang
22
. 
Dalam menanggapi masalah ini, Mei 2009 Turki mengunjungi Irak dan 
mengatakan akan mengalirkan sungai Eufrat seperti sebelumnya. Tetapi pada 
kenyataanya, hingga juni 2009 pemerintah Irak mengatakan bahwa tidak ada 
perubahan yang terjadi pada aliran sungai eufrat ke Irak. Turki di harapkan  
menambahkan 130m
3





 Irak mengalami kenaikan impor tepung dan beras. Karena air di 
Irak banyak digunakan untuk mengaliri agrikultur, maka pengurangan jumlah 
volume air Sungai Eufrat yang dilakukan Turki sangat berdampak pada jumlah 
hasil agrikultur Irak, diantaranya kenaikan import tepung yaitu dari 2.54 juta ton 
pada tahun 2008 menjadi 3.55 juta ton 2010. Sedangkan import beras dari 
610.000 ton menjadi 1.17 juta ton. Hal ini disebabkan karena kurangnya air yang 
megaliri di Sungai Eufrat-Tigris.
24
 Selain itu Kekeringan akibat pembangunan 
Ilisu dam menyebabkan kerugian di bidang agrikultur di irak, menyebabkan 
saliniti air meningkat dan menurunkan kualitas air sehingga tidak baik bagi 
                                                          
20
Sameh W. Al-Muqdadi dkk, Dispute over Water Resources Management Iraq and Turkey, 
Journal of Environmental Protection, 2016, 7, 1096-1103 
21
Campbell Robertson, Iraq Suffers as the Euphrates Rivers Dwindles, The New York Times, 
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Sedangkan kerugian yang diderita Suriah, terdapat tiga 
dam utama yaitu Tishreen, Euphrates dan Al-Baath dan karena Turki 
menghentikan aliran air sungai, hanya tiga turbin yang berjalan saat itu, 
normalnya delapan turbin. Banyak pihak yang memprotes perilaku Turki dan 
meminta Turki untuk segera menghentikan aksinya.
26
 Diberhentikanya aliran 
Eufrat oleh Turki menyebabkan jutaan warga Suriah kekurangan air. jika hal ini 
terus terjadi dam akan rusak.
27
 
Hegemoni Turki semakin terlihat pada tahun 2014 dimana Turki kemudian 
secara sepihak memutus aliran sungai Eufrat. Hal ini menyebabkan permukaan 
sungai Eufrat di Suriah dan Irak menurun hingga 6 meter. Pada Mei 2014 Turki 
mengurangi aliran air secara perlahan-lahan hingga pada Juni 2014 kemudian 
menghentikan aliran sungai Eufrat secara menyeluruh.
28
 Perilaku Turki ini 
menyebabkan dua juta warga Suriah tidak dapat mengakses air.
29
 Selain itu jika 
dam Tishir di Suriah tidak mendapat aliran air akan mengganggu kinerja turbin 
dan aliran listrik di wilayah Aleppo dan sekitarnya yang merupakan kota terbesar 
kedua di Suriah.
30
 Turki awalnya mengurangi aliran air sungai pada awal mei 
2014 selama enam hari, lalu kemudian pada Juni pemerintah Turki kembali 
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mengurangi aliran sungai secara perlahan- lahan hinga berhenti secara 
keseluruhan pada pertengahan bulan.
31
 Turki mengurani aliran sungai Eufrat 
hingga 222 m
3
/detik hal ini melanggar perjanjian bilateral yang telah 





 Dari perilaku Turki ini, membawa dampak buruk bagi 
kehidupan warga Suriah, mengganggu aktivitas irigasi dan agrikultur serta 
mengurangi kinerja tenaga listrik yang mampu diproduksi melalui dam.  




Tepian Sungai Eufrat 
Kepentingan negara-negara terhadap Aliran Sungai 
Eufrat 
Turki (Negara hulu) Berkontribusi terhadap 90% air Eufrat dan menggunakan 
33%. Digunakan untuk sistem irigasi, hidropower, dan 
mengontrol banjir. 
Suriah (Negara Hilir) Berkontribusi terhadap 10% air Eufrat dan menggunakan 
19%. Digunakan untuk sistem irigasi dan hidropower 
Irak (Negara Hilir) Tidak berkontribusi apa- apa tehadap aliran sungai Eufrat 
dan menggunakan 46% airnya. Digunakan untuk sistem 
irigasi, dan sebagai sumber air penduduk di rawa 
Mesopotamia. 
Dari latar belakang tersebut, dapat menunjukkan bahwa Turki lebih berkuasa 
dan lebih unggul jika dibandingkan negara- negara tepian sungai Eufrat lainya, 
sehingga dapat secara sepihak mengurangi kuota air yang dialirkan ke negara hilir 
atau bahkan memutusnya secara keseluruhan tanpa pertimbangan negara hilir 
lainya. Untuk itu penulis ingin mengetahui hal- hal apa saja yang menjadikan 
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Turki hegemon dan dapat menguasai sungai Eufrat diatas Suriah dan Irak pada 
tahun 2014.Keinginan Turki menguasai sungai juga didukung dari pernyataan dari 
mantan- mantan presidenya di masa lalu. Seperti misalnya Mantan presiden Turki 
Turgut Ozal yang mengatakan bahwa Turki tidak berkata apapun pada negara- 
negara Arab terkait minyaknya, jadi Turki tidak akan menerima usulan apapun 
dari negara-negara Arab tentang sumber daya air di Turki
34
. Selain itu mantan 
presiden Turki lainya, Suleyman Demirel juga mengatakan hal serupa
35
 
 “...Neither Syria or Iraq can lay claim to Turkey's rivers any more than Ankara 
could claim their oil. This is a matter of sovereignty. We have a right to do 
anything we like. The water resources are Turkey's, the oil resources are theirs. 
We don't say we share their oil resources and they cannot say they share our 
water resources.”  
Adapun ketertarikan penulis untuk meneliti dominasi kepentingan Turki 
terhadap Suriah- Irak adalah karena Turki menunjukan kepentinganya akan sungai 
Eufrat di beberapa sektor, misalnya di sektor tenaga listrik, sebagai sumber listrik 
di negaranya. Juga untuk irigasi, dan untuk mengontrol banjir yang terjadi di 
negaranya. Sejak membangun GAP proyek, peningkatan produksi hidroelektrik 
Turki meningkat 9.5% sejak 1990-2000 dan meningkat 7% antara 2000-2010. 
Proyek yang dijalankan Turki juga meningkatkan 17.8% kekuatan hidroelektrik, 
30%-40% energi Turki berasal dari hidroelektrik tersebut.
36
Turki mengakui 
mereka bukan negara kaya air. Negara kaya air adalah dengan 
10.000m
3
/kapita/tahun sedangkan Turki 1500m
3
/kapita/tahun. Turki tergantung 
pada air sungai untuk energi dan pangan. Proyek GAP sendiri telah menjadi 
contoh transisi pengembangan air sederhana menjadi manajemen air yang efisien. 
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Selain itu juga karena adanya motif politik yang melibatkan Suriah, sehingga 
menyebabkan Turki memutus aliran sungai di tahun 2014. Motif politik lain yang 
mungkin terjadi menurut ilmuwan adalah untuk menjaga stabilitas politik di 
kawasan perbatasan. Karena GAP proyek dibangun di pemukiman warga Kurdi 




1.2 Rumusan Masalah 
Dari penjelasan pada latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah yang 
akan penulis teliti, yaitu Bagaimana strategi Turki dalam menguasaiSungai 
Eufrat-Tigrisatas Suriah-Irak pada tahun 2014? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian untuk memaparkan mengenai  
1.3.1 Mengetahui strategi Turki dalam menguasai Sungai Eufrat pada tahun 
2014. 
1.3.2 Mendeskripsikan taktik yang digunakan Turki dalam menguasai 
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1.4  Manfaat Penelitian  
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberi manfaat sebgai berikut : 
1.4.1 Secara keilmuan, diharapkan dapat memberi wawasan pengetahuan 
bagi mahasiswa hubungan internasional terkait upaya Turki pada 
tahun 2014 dalam menguasai sungai Eufrat yang merupakan sungai 
lintas batas dan merupakan sumber air Irak dan Suriah. 
1.4.2 Secara praktis, berguna untuk memberi pengetahuan kepada 
masyarakat global serta negara- negara yang memiliki 

























2.1 Studi Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua studi terdahulu yang pertama 
yang berjudul Hydro-hegemony and international water law: laying claims to 
water rights karya Marwa Daoudy.
38
Studi terdahuluini menjelaskan tentang 
Hydro-Hegemon melalui sudut pandang hukum internasional. Yaitu bahwa 
melalui hukum internasional dapat mempengaruhi proses dan hasil dari sebuah 
negosiasi, hukum internasional dalam konteks ini juga digunakan untuk 
meningkatkan legitimasi negara- negara hilir dan meningkatkan posisi tawar- 
menawar dalam negosiasi. 
Dalam memahami hydro-hegemon, Daoudy menjelaskanya dengan memeriksa 
peran hukum baik dinegara hulu ataupun hilir dalam suatu negosiasi terkait 
sumber daya air. Hukum dalam sebuah negosiasi menurut Daoudy dapat 
digunakan untuk meningkatkan sumber kekuatan dalam tawar- menawar, untuk 
itu negara hilir tidak selalu benar- benar kalah dan harus menuruti kemauan 
hegemon dalam sebuah negosiasi. Negara hilir dapat menggunakan peraturan 
yang ada atau membuat peraturan baru untuk dapat bekerja sama dengan negara 
hulu, yang kemudian membuat negara hilir mendapatkan power dan membuat 
posisi tawar- menawar mereka lebih baik. 
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Setelah beberapa perjanjian terkait pembagian volume air antara Turki, Irak, 
Suriah pada tahun 1987, 1989, dan 2001 nyatanya diantara ketiganya tidak banyak 
terjadi konflik tetapi meskipun begitu perjanjian tersebut tidak menjamin 
hilangnya konflik selamanya. Dampak dari adanya perjanjian internasional 
tersebut adalah setelah terjadinya perang Irak pada 2003, keamanan nasional 
Suriah kemudian lebih fokus pada membangun koalisi dengan negara tetangga 
yang powerful (Turki), selain itu Turki pun juga mulai menjadikan konflik air 
sebagai sarana untuk melakukan proyek bersama. 
Dalam konvensi PBB 1997, Turki, Irak, dan Suriah, ketiganya memiliki 
pemahaman yang berbeda tentang sungai. Irak dan Suriah memahami Eufrat dan 
Tigris sebagai sungai internasional seperti yang terdapat pada konvensi PBB 1997 
yang berarti bahwa sungai yang mengalir di banyak negara dan harus dibagi sama 
rata dengan negara- negara tepian lainya, hal ini berbeda dengan Turki yang 
memahami sungai Eufrat-Tigris sebagai sungai lintas batas, yaitu sungai yang 
mengalir melewati batas- batas negara, dan negara hilir tidak memiliki kedaulatan 
terhadap apa yang terjadi di hulu sungai. Melalui hukum internasional Suriah dan 
Irak merasa bahwa pernyataan Turki merupakan usahanya untuk meningkatkan 
kontrol Turki terhadap alokasi air Eufrat-Tigris.
39
Turki kemudian mengajak 
Suriah menjalin kerjasama dalam mengelola air sungai, tetapi Suriah kemudian 
menolak ajakan Turki karena dianggap hanya menguntungkan pihak Turki saja.  
Turki sebagai negara hulu memang tidak meratifikasi konvensi PBB tahun 
1997 tetapi Turki harus mempertimbangkan kondisi negara- negara hilir ketika 
melaksanakan proyek di negaranya sehingga sah- sah saja bagi Suriah dan Irak 






















untuk meminta proyek dihentikan jika proyek di hulu tersebut menyalahi aturan- 
aturan yang ada pada konvensi PBB 1997 yang mengatur tentang sungai 
internasional. Hal ini meningkatkan legitimasi negara- negara hilir seperti Irak dan 
Suriah dalam negosiasi dengan Turki sebagai negara hulu, itulah mengapa 
Daoudy berendapat bahwa hukum dapat menjadi salah satu sumber power dalam 
meningkatkan posisi tawar- menawar bagi negara- negara hilir yang seringkali 
kalah daam hal power oleh negara hegemon.  
Dalam studi terdahulu pertama ini memiliki pembahasan yang mirip dengan 
penulis, yaitu sama- sama membahas tentang Eufrat-Tigris dan Hydro-Hegemon, 
sedangkan perbedaan dalam studi terdahulu ini membahas power negara- negara 
melalui sudut pandang hukum internasional. Dari studi terdahulu ini penulis dapat 
memahami bahwa power bukan satu- satunya kekuatan yang dimiliki negara 
hegemon, juga bahwa negara hilir dapat meningkatkan legitimasinya dalam 
negosiasi melalui hukum internasional. 
Sedangkan studi terdahulu yang kedua penulis menggunakan thesis Nora 
Hanke berjudul East Africa’s growing power: Challenging Egypt’s hydropolitical 
position on the Nile
40
. Dalam thesis-nya Hanke menggunakan konsep yang sama 
dengan penulis yaitu Hydro-Hegemon. Dalam thesis ini ia menggunakan definisi 
konflik sebagai suatu situasi sosial dimana dua atau lebih aktor dalam waktu yang 
sama memperjuangkan sumber daya yang sama.
41
Hanke menggunakan studi 
kasus sungai Nil di Mesir sebagai obyek dan Mesir – Afrika Timur sebagai 
subyek penelitianya.Hanke memaparkan dengan menggunakan konsep hydro-
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hegemony, apa- apa saja yang membuat Afrika Timur menantang hegemon Mesir 
di sungai Nil, ia menjelaskan dengan membandingkan sektor ekonomi, militer, 
infrastruktur dam, dan pemahaman intersubyektivitas tentang hegemoni antara 
dua pihak yaitu Mesir dan Afrika Timur. 
 Studi terdahulu ini menjelaskan bahwa dalam dekade terakhir negara- negara 
Afrika timur telah mampu mengembangkan ekonomi, pembangunan dam, dan 
meng-klaim aliran sungai Nil dan menantang hegemon Mesir atas sungai 
Nil.Mesir menggunakan hampir sekitar 95% air Nil, sehingga Mesir sangat 
tergantung pada sungai Nil, kelemahan ini dimanfaatkan Afrika Timur yang tidak 
menggunakan air sungai nil sebanyak Mesir berpotensi dapat mengurangi aliran 
sungai Nil ke Mesir.
42
 Meskipun begitu Mesir memanfaatkan aliran sungai Nil 
dan memiliki kemampuan untuk mengontrol aliran air nil. Hal ini kontras dengan 
Afrika Timur yang merupakan negara hulu, mereka tidak dapat mengembangkan 
sumber daya airnya karena rendahnya ilmu pengetahuan jika dibandingkan 
dengan Mesir.`GDP Mesir sendiri lebih dari 229,5 juta US$ (World Bank, 2012) 
sedangkan Afrika Timur jika semua GDP negara- negara anggota digabungkan 
hanya 82,8 juta US$. Tetapi perekonomian Afrika Timur mengalami kenaikan 
hingga 7% dan Mesir mengalami penurunan hingga 1,8%, sehingga hanya butuh 
waktu sebentar bagi Afrika Timur untuk menyamai perekonomian Mesir.
43
Dalam 
bidang militer Mesir masih negara yang unggul dibandingkan Afrika Timur, 
anggaran militer Mesir mencapai 4107 juta US$ sedangkan Kenya sebagai negara 
dengan anggaran belanja militer tertinggi hanya 507 juta US$.
44
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 Dalam bidang infrastruktur, studi ini membahas lebih fokus pada 
pembangunan dam sebagai indikator utamanya. Dalam mengelola dam, Afrika 
Timur kurang efisien menggunakan air karena banyak digunakan untuk proyek 
minyak dan gas sehingga air yang telah digunakan tidak bisa digunakan kembali. 
Dibutuhkam managemen yang serius dalam menangani kesehatan dan lingkungan 
di Afrika Timur, tetapi tidak ada tindakan apapun untuk menjaga kualitas dan 
kuantitas air di masa depan. Berbeda dengan Mesir yang mengontrol dan memiliki 
manajemen air Nil yang lebih baik. Sehingga meskipun Afrika Timur muncul 
sebagai aktor hegemon baru yang diperhitungkan di tepian Nil tetapi Mesir masih 
menjadi negara hegemon diantara negara tepian nil. 
  Faktor lain yang membuat Mesir hegemon adalah pengertian 
intersubyektivitas. Kemampuan Mesir yang diperhitungkan dalam memanfaatkan 
air Nil, teknik dan mekanisme serta pengetahuan Mesir juga mempengaruhi 
posisis hidro hegemonya diantara negara tepian Nil . Konsep ―The Nile is Egypt 
and Egypt is the Nile‖ telah membentuk pengetahuan internasional tentang Nil 
dan Mesir. Meskipun Afrika Timur tidak mampu mengalahkan hidro hegemon 
mesir, tetapi gap antara keduanya semakin mengecil.Selain itu, Hanke juga 
membahas dampak munculnya Afrika Timur sebagai kekuatan baru di Nil yaitu 
pengarunya terhadap aliran Nil ke Mesir, sehingga muncul isu keamanan baru 
tentang sengketa air (water securitization), selain itu juga menyebabkan 
perubahan strategi kontrol Mesir terhadap nil, yang sebelumnya di masa lalu 
Mesir meggunakan kekuatanya untuk memaksa negara- negara hulu menyetujui 
pembagian air yang pada saat itu tidak merata, Mesir juga terbiasa megulur- ulur 




















Perilaku Mesir ini kemudian berubah, hal ini tertulis di website kementrian 
perairan dan irigasi yang menyatakan bahwa tujuan Mesir adalah untuk 
meningkatkan pembagian air melalui kerjasama dan koordinasi dengan seluruh 
negara- negara tepian Nil untuk menjalankan proyek bersama.
45
 
 Studi terdahulu yang kedua ini memiliki kesamaan tema yaitu tentang 
sengketa sungai internasional dan teori yaitu sama- sama menggunakan hydro-
hegemon, tetapi dalam studi terdahulu ini Hanke membahas tentang Counter-
hegemony yang dimiliki Afrika Timur untuk menantang hegemoni Mesir. 
Sedangkan penulis membahas tentang kekuatan yang dimiliki Turki untuk 
menguasai Eufrat atas Suriah dan Irak. Perbedaan studi terdahulu Hanke dengan 
penilitian milik penulis adalah Hanke membahas sengketa sungai Nil antara Mesir 
dan Afrika Timur pada tahun 2013 sedangkan penulis membahas sungai Eufrat 
antara Turki dan Suriah-Irak pada tahun 2014. 
Studi terdahulu ketiga merupakan karya tulis dari Jeroen Warner yang 
berjudulContested Hydrohegemony: Hydraulic Control and Security in 
Turkey
46
yang ditulis pada pada tahun 2008, Warner menjelaskan mengenai peran 
Hydro-Hegemon dalam mempertahankan hegemoni terhadap sumber daya air. 
Dengan menggunakan konsep Hydro-Hegemon, Warner menjelaskan meskipun 
suatu negara terletak pada posisi yang strategis, memiliki infrastruktur dan 
teknologi yang mumpuni, hal itu tidak cukup untuk menjadikan negara tersebut 
unggul dari negara- negara tepian sungai yang lain. Studi terdahulu ini memahami 
hegemony sebagai strategi control dan bukan sebagai dominasi yang berdasarkan 
pada hard power. Hegemoni merupakan kepemimpinan yang berdasarkan pada 
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authority yang identik dengan legitimasi. Legitimasi dalam konteks ini dipahami 
sebagai kemampuan suatu negara dalam membuat norma sosial dan politik dapat 
diterima untuk kemudian diaplikasikan kepada yang lain. 
Hegemoni Turki memang sudah terlihat sejak dibangunya proyek GAP, tetapi 
hal ini tidak membuat Turki kemudian bersantai dengan hegemoni yang 
dimilikinya. Karena apabila perilaku Turki mengancam negara- negara hilir 
seperti Irak dan Suriah, hegemoni Turki tidak aman dari serangan NGO, Eropa, 
Timur Tengah, dan Asia Tengah.  
Hydro-Hegemon bagi negara- negara tepian sungai diartikan sebagai tindakan 
dari negara hegemon yang apabila dalam mengambil tindakan mengintervensi 
sumber daya airnya tidak mempertimbangkan negara non-hegemon lainya. 
Sedangkan negara non-hegemon akan mengikuti kemauan negara hegemon 
apabila non-hegemon menerima keuntungan secukupnya dan tidak menerima 
beban yang sama dengan negara hegemon. Hal ini ditujukan untuk menciptakan 
―Hegemonic Stability” dimana kondisi yang tercipta adalah tidak adanya konflik 
yang terjadi secara terang- terangan. 
Studi terdahulu ketiga ini memiliki persamaan dengan penulis yaitu sama- 
sama menggunakan pemahaman Hydro-Hegemon yang di kembangkan Jeroen 
Warner selain itu juga memiliki kesamaan pada subjek penelitian yang 
menggunakan Turki. Perbedaan dengan dengan penulis terletak pada bahasan 
dalam penelitian, dalam studi terdahulu ini membahas mengenai hegemoni yang 
dimiliki Turki digunakan untuk menjaga ―Hegemonic Stability” sedangkan 





















2.2 Kerangka Teoritis 
2.2.1 Teori Hydro-Hegemon 
 Untuk menjelaskan tentang hegemon Turki dalam menguasai sungai Eufrat- 
Tigris penulis menggunakan teori hydro-hegemon. Teori Hydro-Hegemony ini 
dikembangkan oleh Mark Zeitoun dan Jeroen Warner pada tahun 2005 yang lahir 
dari pertanyaan dan perdebatan tentang ―who gets how much of the water, how 
and why?‖.
47
Untuk lebih memahami teori hydro-hegemony penting untuk 
mengetahui perbedaan hegemoni dan dominasi, hegemoni merupakan sutau 
kepemimpinan yang didasarkan pada otoritas, sedangkan dominasi merupakan 
kepemimpinan didasarkan pada paksaan. Dua jenis kepemimpinan ini kemudian 
dapat dapat berbentuk positif dan negatif hydro-hegemon. Positive/leadershif of 
hydro-hegemonadalah ketika negara hegemon menegosiasikan water-sharing 
agreement dan disetujui dengan respon yang baik oleh semua negara tepian 
sehingga dalam bentuk ini dapat menghasilkan hubungan yang baik antar negara 
tepian, seperti keteraturan, stabilitas, dan terdapat banyak aliran volume sumber 
daya air utama. Bentuk yang kedua yaitu negative/dominative of hydro- hegemon 
yaitu ketika hak- hak negara yang lemah diabaikan oleh negara hegemon sehingga 




 Dari adanya bentuk kepemimpinan tersebut, potensi hubungan negara yang 
terjadi adalah konflik. Meskipun konflik tidak selalu terjadi perang. Dalam hal ini 
cold-conflict juga berarti terjadi konflik. Ketiadaan perang bukan berarti tidak 
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terjadi perang. Konflik terjadi ketika satu aktor menggunakan power untuk 
memblokade tujuan aktor lain yang menimbulkan perlawanan.
49
 
 Selain hegemoni dan konflik, Hydro-Hegemon jugaterkait pada power. 
Dalam teori ini power diumpamakan sebagai kapasitas yang dimiliki A untuk 
membuat B melakukan hal yang tidak diinginkan oleh B dengan mengeklplorasi 
potensial power yang dimiliki A. Baik dalam bentu kekerasan militer ataupun 
paksaan. Power dalam hal ini memiliki tiga dimensi dimana masing- masing 
dimensi  menjadi source of power suatu negara hegemon untuk mendapatkan 
kepatuhan dari negara non-hegemon. Dalam teori ini Zeitoun menjelaskan bahwa 
untuk mendapatkan kontrol terhadap sumber daya air bukan melalui perang tapi 
melalui strategi power dan taktik. Posisi tepian negara memang memeliki 
pengaruh tapi bukan sebagai penentu power yang dimiliki negara terhadap sumber 
daya air. Singkatnya negara hulu menggunakan air untuk memperoleh power, 
sedangkan negara hilir menggunakan power untuk memperoleh sumber daya air. 
Hydro-hegemon mungkin akan memilih antara bentuk hydro-hegemon yang 




 Untuk mencapai Hydro-Hegemon Zeitoun menyediakan tiga strategi khusus 
yang seringkali digunakan negara- negara tepian sungai untuk menjadi hegemon. 
Yang pertama yaitu Resource Capture Strategy, Containment Strategy, dan 
Integration Strategy. Masing- masing strategi tersebut memiliki taktik yang 
berbeda yang dapat dilakukan untuk mencapai Hydro-Hegemon.Dalam kaitanya 
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dengan Hydro-Hegemon, Lustick kemudian membuat piramida strategi yang 
dapat diterapkan untuk mengontrol sumber daya air. 




 Dari piramida tersebut dapat dilihat bahwa dalam mengontrol sumber daya air 
membutuhkan strategi dan taktik sehingga dapat mendapat kepatuhan dari negara 
non-hegemon lainya. Strategi ini digunakan dengan tujuan menciptakan pola 
hubungan yang terkonsolidasi dimana diantara negara- negara tepian terdapat 
kerjasama dan perjanjian terkait pembagian air. Dalam menerapkan strategi dan 
upaya- upaya untuk mendapatkan kepatuhan dan agar strategi diterapkan dengan 
optimal, maka suatu negara harus memiliki sumber power yang lebih jika 
dibandingkan negara non tepian lainya. Untuk itu, sebelum menerapkan strategi 
maka akan dijelaskan terkait sumber power baik material power ataupun non-
material. 
2.2.1.1Source of Power 
 Geographical power. Posisi tepian atau posisi geografis (upstream/ 
downstream) bisa menjadi sumber kekuatan bagi suatu negara. Mereka yang 
berada di bagian hulu aliran sungai bisa menguasai aliran dengan tujuan tertentu, 
                                                          
51




















misalnya untuk membuat proyek dam. Posisi geografis ini merupakan keuntungan 
alamiah yang dimiliki negara, meskipun begitu, posisi ini bukan satu- satunya 
penentu suatu negara dapat menguasai aliran sungai secara menyeluruh.
52
 
 Material power. Material power merupakan sumber kekuatan yang dapat 
dilihat yaitu melalui kekuatan militer dengan melihat militaryexpenditure (% 
dalam GDP), kekuatan ekonomi dengan perbandingan GDP, dukungan politik dan 
finansial dari luar dapat meningkatkan legitimasi dalam melaksanakan strategi 
yang ada, serta dengan melihat kekuatan tekhnologi negara tersebut melalui 
keberadaan hydropowerplant di suatu negara.
53
 Dengan material power ini 
memungkinkan sebuah negara untuk dapat mengontrol aliran sungai internasional 
yang menjadi sengketa. 
 Bargaining Power. Merupakan kemampuan suatu negara untuk mengontrol 
suatu peraturan (rules of the game), yaitu dilihat dari posisi suatu negara tersebut 
dalam institusi regional maupun internasional, apakah negara tersebut memiliki 
pengaruh untuk membuat suatu keputusan atau agenda yang mendorong pihak 
yang lebih lemah untuk mematuhinya.
54
 
 Ideational Power. Kemampuan suatu negara untuk membentuk suatu ide dan 
pengetahuan tertentu baik pada warga negaranya sendiri maupun negara tetangga. 
Dalam membentuk suatu ide, negara hegemon menggunakan beberapa cara, 
termasuk minimnya pengetahuan dan data sharing. Ketiadaan data sharing 
management membuat suatu negara akan kekurangan informasi, sehingga 
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memudahkan negara hegemon untuk membangun pengetahuan khusus terhadap 
suatu isu. Dalam konteks ini bisa dikatakan sebagai mengontrol persepsi negara 
lain terhadap suatu isu atau dalam studi politik disebut propaganda.   
 Dengan memiliki keempat sumber power diatas, suatu negara memiliki 
peluang untuk menguasai sumber daya air internasional yang mengalir di 
beberapa negara. Keempat sumber power tersebut juga digunakan untuk 
menentukan hegemon suatu negara terhadap sumber daya air.  
2.2.1.2 Hydro-Hegemon Strategy 
 Hydro-hegemon merupakan kombinasi antara power, hegemoni, dan 
intensitas konflik. Interaksi antar negara tepian sungai internasional terletak antara 
kerjasama dan kompetisi. Setiap negara akan berusaha untuk memaksimalkan 
sumber daya yang mereka terima. Jika terjadi kekeringan, negara- negara akan 
berkompetisi untuk mendapatan kontrol terhadap volume aliran yang lebih besar. 
Jika sumber air melimpah, maka salah satu negara akan mencari kontrol terhadap 
volume air untuk hydropower. Baik negara yang lemah atau yang kuat akan 
terikat dalam tiga situasi, yaitu (a) shared (ada kerjasama), (b) consolidated in the 
stronger riparian’s favour (sedikit terjalin kerjasama dan tidak ada kompetisi), (c) 
contested (kompetisi yang sengit).
55
 
Untuk mendapatkan kepatuhan, diperlukan kemampuan untuk 
menjalankan strategi dan taktik sehingga negara- negara tepian yang lemah dapat 
mematuhi keinginan hegemon. Strategi dalam konteks ini dibagi menjadi tiga 
yang pertama yaitu resource capture strategy yaitu ketika tidak ada pemahaman 
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terkait sumber daya air sehingga satu negara yang disepakati secara unilateralis 
melakukan suatu proyek yang mempengaruhi jumlah aliran dan kualitas sumber 
daya air. Negara tersebut memiliki kapabilitas untuk membangun infrastruktur 
yang dapat mengubah hydrology, hydrostrategy, dan hydropolitic negara- negara 
tepian. Dalam strategi ini dapat menggunakan taktik (1)Coercivecomplience-
producing mechanism. 
Strategi kedua yaitu integration strategyyaitu sebuah strategi yang 
digunakan negara hegemon untuk menghasilkan kepatuhan dengan memberikan 
insentif kepada negara non-hegemon serta dapat dengan melakukan cara tertentu 
yang dapat menghasilkan berbagai bentuk keuntungan yang diasakan negara non-
hegemon. Strategi ini sesuai dengan taktik (2)Utilitariancomplience-producing 
mechanism. 
Strategi ketiga yaitu containment strategy yaitu strategi yang dapat 
mengikat negara- negara tepian dalam bentuk bilateral atau multilteral strategi 
yang digunakan untukmemaintain pola hubungan ini (power assymetry) sebisa 
mungkin. Negara hegemon berusaha mendapat kepatuhan dari negara non-
hegemon dengan melakukan taktik (3)Normativecomplience-producing 
mechanism, dan (4)Hegemoniccomplience-producing mechanism. 
Dalam teori Zeitoun dan Warner, taktik dalam mendapatkan kepatuhan 
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1. Coercive compliance-producing mechanisms 
 Strategi ini merupakan strategi yang merujuk pada cara paksaan untuk 
mendapatkan dan mempertahankan hegemon. Terdapat tiga cara yaitu military 
force, covert action, dan coercion pressure. Military force meskipun jarang 
digunakan dalam konflik air, penggunaan militer sangat efektif dalam 
mendapatkan kepatuhan misalnya dengan mengebom dam. Covert action 
merupakan strategi yang dilakukan dengan cara- cara tersembunyi yaitu dengan 
melibatkan negara ke suatu entitas internasional dengan tujuan melemahkan 
kapasitas politik, seperti memberi bantuan dengan tujuan motif- motif tertentu, 
memberikan bantuan kepada kelompok oposisi dan anti-pemerintah, hal ini seperti 
yang dilakukan Suriah yang mensupport partai pekerja Kurdi di Turki yang 
merupakan partai oposisi Turki pada tahun 1988. Cara terakhir yaitu coercion 
pressure, strategi ini memiliki bentuk- bentuk tindakan yang bersifat mengancam 
dan merupakan variabel penting dalam sebuah konflik. Variabel ini bisa dalam 
bentuk aksi militer, sanksi ekonomi, isolasi politik, embargo perdagangan, 
spionasi, dan propaganda sehingga memungkinkan negara hegemon untuk 
melakukan de-politicize issue. Menurut Waterbury dalam Zeitoun and Warner / 
Water Policy 8 (2006), strategi koersif ini ditunjukkan Mesir sebagai negara yang 
hingga 4 dekade masih memegang hak veto tehadap Nil dan mempertahankan 
status quo.
57
 Negara yang cenderung unggul pada variabel geographical power 
dan material power cenderung menggunkan taktik koerdif dalam memperoleh 
kepatuhan negara non-hegemon. 
2. Utilitarian compliance-producing mechanisms  
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 Jika strategi koersif sebelumnya dapat dikatakan ―stick” maka strategi tipe ini 
bisa dikatakan sebagai ―carrots‖ dalam bentuk bantuan luar negri, bantuan 
perdagangan, pengakuan diplomatis, perlindungan politik, dan lainya. Dalam 
taktik ini adanya ―shared-interest‖ dapat dijalankan efektif dengan serangkaian 
kerjasama dan menunjukan adanya hubungan hydro-hegemon yang stabil antar 
negara tepian (riparian state). Strategi ini seperti yang dilakukan Afrika selatan 
dalam membantu keuangan Lesotho untuk membangun hidroelektrik pada 1986. 
3. Normative compliance-producing mechanisms  
 Dalam memperoleh atau mempertahankan hegemoni menggunakan strategi 
normatif dapat diperoleh melalui perjanjian. Strategi tipe ini bisa dijadikan 
sebagai alat menguntungkan oleh negara hegemon untuk mempertahankan status 
quo dan mengontrol perilaku dari negara yang lebih lemah melalui perjanjian. 
Dapat dikatakan menguntungkan karena negara hegemon dapat membatasi 
tindakan- tindakan yang membahayakan posisi negara hegemon. Perjanjian 
seringkali disusun oleh negara hegemon untuk menunjukan ketidaksamaan power, 
dan memungkinkan tindakan paksaan untuk membuat negara lainya meratifikasi 
atau tidak meratifikasi. Seperti yang terjadi pada perjanjian damai 1994 antara 
Israel dan Jordan yang tidak menyertakan Palestina, Libanon, dan Suriah.  Taktik 
utilitarian dan normative cenderung digunakan negara hegemon yang unggul pada 
bargaining power nya. 
4. Hegemonic compliance-producing mechanisms  
 Strategi ini lebih efektif jika digunakan oleh negara yang memiliki power 




















ingin mencapai hegemoni bisa menggunakan sekuritisasi melalui speech act 
dengan mempromosikan sebuah proyek ke ranah nasional untuk kemudian 
membangun pengetahuan (knowledge construction) masyarakat terhadap suatu isu 
sehingga masyarakat memiliki pengetahuan secara utuh terhadap isu tersebut. 
Strategi ini cenderung digunakan negara yang unggul pada ideational power nya. 




 Gambar diatas menjelaskan tentang kecenderungan strategi yang digunakan 
negara bergantung pada power yang dimilikinya. Selain strategi- strategi nasional 
tersebut, strategi eksternal lainya yang digunakan dalam tipe ini yaitu memiliki 
dukungan internasional (international support). Selain dukungan moral, bentuk 
bantuan luar negri juga sangat menguntungkan negara yang ingin mencapai 
hegemoni. Dukungan luar negri ini juga seperti Israel dan Mesir yang menjadi 
negara penerima bantuan terbesar dari Amerika, baik berupa dukungan politik 
maupun dukungan finansial. 
 Selain itu, posisi geografis suatu negara juga perlu dipertimbangkan, antara 
posisi hulu atau posisi hilir. Mereka yang menjadi negara hulu akan memiliki 
keuntungan lebih jika dibandingkan negara hilir, meskipun berpengaruh, letak 
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geografis bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi hegemoni suatu 
negara. 
 Dengan menggunakan strategi- strategi tersebut, memungkinkan negara- 
negara yang lemah tidak memiliki banyak pilihan untuk melakukan tindakan, 
sehingga mereka cenderung mematuhi keinginan negara hegemon. Tetapi pada 
akhirnya hasil dari hubungan dua jenis power ini sangat bergantung pada 
hubungan power dan hukum, budaya sosial, dan isu itu sendiri dalam masyarakat 
sosialnya. 
2.2.1.3Outcome  
 Dari power yang dimiliki dan berbagai strategi yang telah diterapkan akan 
menunjukan bagaimana pola hubungan negara- negara tepian sungai sebagai 
outcome dari hydro-hegemon, yaitu yang pertama shared control yaitu pola 
hubungan yang kecenderungan mengarah pada kooperatif karena distribusi 
pembagian air cenderung adil ditunjukan dengan adanya shared project. Pola 
hubungan kedua yaitu consolidated control merupakan pola hubungan yang 
mengarah pada silent conflict, dalam pola hubungan ini sedikit terjalin kerjasama 
dan pembagian air cenderung tidak merata karena pihak hegemon cenderung 
mendominasi. Pola hubungan yang ketiga yaitu contested control merupakan pola 
hubungan yang mengarah pada situasi cenderung anarki karena terdapat 






                                                          
59





























Outcome dari hydro-hegemon juga dapat dilihat dari gambar diatas, yang 
ditunjukan dengan strategi yang digunakan negara tepian yang ingin hegemon,dari 
strategi- strategi tersebut diterapkan melalui beberapa taktik sehingga pola 
hubungan dan intensitas konflik dari negara- negra tepian sungai dapat diketahui, 
apakah kerja sama atau kompetisi. Dari teori ini, penulis menggunakan konsep 
Hydro-Hegemondalam membahas tentang strategi- strategi yang digunakan Turki 
untuk menguasai sungai Eufrat-Tigris di tahun 2014. Dalam menganalisa strategi 
tersebut maka konsep Hydro-Hegemondijabarkan pada pembahasan berikut. 
2.3 Operasionalisasi Konsep 
2.3.1 Definisi Operasional 
 Penulis menggunakan konsepHydro-HegemonStrategiesmilik Mark 
Zeitoun dan Jeroen Warner yang berasal dari teori Hydro-Hegemon, melalui 
konsep ini penulis akan melihat bagaimana strategi yang dilakukan Turki untuk 
menguasai sungai Eufrat pada tahun 2014 melalui beberapa taktik dan bagaimana 
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Turki memanfaatkan sumber power yang telah dimiliki. Posisi hegemon tersebut 
kemudian dimanfaatkan untuk mengamankan sumber daya air guna kepentingan 
nasionalnya. Dalam penelitian ini, untuk menganalisa hegemon Turki dalam 
menguasai sungai Eufrat menggunakan beberapa variabel yaitu strategi- strategi 
dan outcome. 
2.3.2 Strategi 
 Dalam mencapai hydro-hegemon terdapat tiga strategi yang dapat 
digunakan Turki untuk dapat menguasai sungai Eufrat-Tigris atas Irak dan Suriah. 
Startegi pertama yaitu resources captureyaitu dengan melihat bagaimana Turki 
mencapai tujuanya dengan mengeksplorasi taktik pada coercive- compliance-
producing mechanisms. Strategi kedua yaitu integrationyaitu dengan melihat 
incentives yang diberikan kepada Irak dan Suriah dalam kaitanya memperoleh 
kepatuhan. Dan strategi yang ketiga yaitucontainment dengan melihat bagaimana 
Turki menggunakan taktik Normative dan Hegemonic complience-producing 
mechanism. 
2.3.2.1 Resources Capture Strategy 
 Dalam strategi inidisenut juga active uniteralismedimana suatu proyek 
satu negara dapat mempengaruhi aliran dan kualitas sumber daya air. Dalam 
strategi ini taktik yang digunakan untuk memperoleh kepatuhan dari non-hegemon 
























1. Coercive compliance-producing mechanisms 
 Dalam strategi ini yaitu untuk melihat bagaimana Turki melakukan 
tindakan- tindakan tersembunyi untuk mendapatkan kepatuhan dari negara 
downstream lainya. Serta bagaimana usaha Turki untuk menunjukan kekuatan 
militernya. Dalam strategi ini memungkinkan tindakan seperti mengebom dam, 
pencaplokan wilayah, dan pengalihan aliran sungai. Kemudian melihat adanya 
tindakan tersembunyi yang dilakukan Turki yang bertujuan untuk melemahkan 
kekuatan politik atau militer  Irak dan Suriah.  
2.3.2.2Integration Strategy 
 Strategi ini menggunakan taktik utilitarian yaitu melalui adanya incentives 
untuk mendapatkan kepatuhan, sebenarnya dalam water-war sesuai menggunakan 
strategi ini untuk mendapatkan hasil pola hubungan yang shared control yang 
menunjukan adanya pembagian yang rata terhadap sumber daya air, sehingga 
tidak ada konflik yang terjadi. Strategi utilitarian complience-producing 
mechanism sendiri akan dijelaskan pada paragraf berikut. 
1. Utilitarian compliance-producing mechanisms 
 Berbeda dengan strategi sebelumnya, pada strategi ini lebih 
mengutamakan terjalinya kerjasama antar negara. Untuk itu penulis akan 
melihat adanya bentuk- bentuk kerjasama yang terjalin, kerjasama tersebut bisa 























2.3.2.3 Containment Strategy 
 Pada strategi ini negara hegemon akan berusaha mengikat negara yang 
lemah dan mengontrol mereka dalam posisi yang tidak seimbang. Negara 
yang kuat akan berusaha mendapat kepatuhan dari negara yang lemah dengan 
menggunakan taktik normative dan hegemoniccomplience-
producingmechanism melalui upaya- upaya seperti perjanjian, 
konwledgeconstruction yang akan dijelaskan lebih lanjut pada paragraf 
berikut.  
1. Normative compliance-producing mechanisms 
Dalam strategi ini, penulis akan melihat apakah ada bentuk- bentuk perjanjian 
yang dibuat oleh ketiga negara dalam mengatasi konflik air yang terjadi. 
Bentuk strategi ini seringkali digunakan negara hegemon untuk dapat 
mengontrol tindakan negara- negara non-hegemon lainya. 
2. Hegemonic compliance-producing mechanisms 
 Dalam strategi ini, penulis akan melihat bagaimana Turki membangun 
pengetahuan, baik dalam masyarakatnya maupun masyarakat internasional 
terkait pengertian Eufrat sebagai sungai dalam rangka mempengaruhi 
pandangan masyarakat bahwa kebutuhan air negara- negara downstream 
























 Dalam variabel ini penulis akan menganalisa melalui variabel- variebl 
yang telah dijelaskan diatas yaitu dilihat melalui power yang dimiliki, strategi 
yang digunakan, intensitas konflik antara ketiga negara untuk kemudian 
menyimpulkan bagaimana hasil dari hubungan ketiga negara ini, apakah 
kecenderungan pola hubungan ketiga negara ini yang pertama shared controlpola 
hubungan yang terdapat kerjasama atau shared project, kedua consolidated 
controlyaitu apakah ada negara yang cenderung mendominasi sehingga 
pembagian air tidak merata, dan yang ketiga contested controlyaitu melihat 




















Tabel 2.1 Operasionalisasi Teori Hydro-Hegemon(Hasil Olahan Penulis 
Menggunakan TeoriHydro-hegemon milik Mark Zeitoun and Jeroen 
Warner) 





















- Melihat adanya tindakan 
militer yang dilakukan 
Turki seperti mengebom 
dam, melakukan serangan 
militer,  atau lainya. 
- Melihat ada atau tidaknya 
tindakan tersembunyi 
yang dilakukan Turki 
guna melemahkan 
kekuatan politik atau 
militer lawan. 
- Melihat adanya ancaman 
yang dilakukan Turki 
terhadap negara riparian 
lain yang berbentuk sanksi 
politik, spionase, 
propaganda, isolasi 







- Incentives - Melihat ada tidaknya 
dukungan yang diberikan 
Turki kepad negara tepian 
lain dalam rangka 
mendapat kepatuhan. 
Dukungan tersebut bisa 
berbentuk hubungan 
dagang, perlindungan 




























- Treaties - Ada atau tidaknya water 
sharing agreement 
mengenai sungai Eufrat 


















- Melihat apakah ada 
speech act yang dilakukan 
Turki untuk membuat isu 
air Eufrat sebagai isu 
nasional sehingga tidak 
ada kritik yang muncul di 
birokrasinya. 
- Melihat bagaimana Turki 
membangun pengetahuan 
terkait water issue. 
- Melihat bagaimana 
dukungan internasional 
yang diperoleh Turki, 




Turki secara geofrafis. 




- Melihat hubungan yang 
terjalin antara ketiga 




















 kerjasama yang di iringi 
shared project. 




- Melihat adanya kerjasama 
antara Turki-Irak-Suriah 
3. Contested - Persaingan - Melihat pola hubungan 
apakah terdapat 
persaingan dalam 























Shared / Consolidated / Contested 
Turki menggunakan strategi utama Containment Strategy dengan taktik 
Normative compliance-producing mechanisms melalui perjanjian terkait 
pembagian air, dan Hegemonic compliance-producing mechanisms yaitu 
melalui Knowledge construction.  
 













Turki mengurangi aliran sungai sampai berhenti mengalir pada 2014 Sehingga 
merugikan Irak dan Suriah. 
Dianalisa menggunakan Hydro-Hegemony Milik Mark Zeitoun and Jeroen Warner 
Bagaimana Strategi Turki dalam menguasai sungai Eufrat-Tigris tahun 2014? 
Resources Capture 
(Coercive compliance) 




- Normative complience 
-  hegemonic complience 
Integration 





















Berdasarkan latar belakang dan teori hydro-hegemon yang penulis gunakan. 
Adapun hipotesis yang penulis berikan dalam isu mengenai strategi yang 
dilakukan Turki untuk menguasai sungai Eufrat pada tahun 2014 adalah 
dengan mengeksplorasi keempat sumber power yang dimiliki yaitu 
Geographical Power, Material Power, Bargaining Power, dan Ideational 
Power.Keempat sumber power tersebut kemudian dimanfaatkan dengan 
strategi- strategi yang ditujukan untuk memperoleh kepatuhan yaitu  resource 
capture strategy, containment strategy, integration strategymelalui beberapa 
taktik yaitu coercive compliance-producing mechanism, utilitarian 
compliance-producing mechanisms, normative compliance-producing 
mechanisms, hegemonic compliance-producing mechanisms. Dari ketiga 
strategi tersebut, Turki menggunakan strategi utama containment strategy 
dengan mengeksplorasi taktik normative compliance-producing mechanisms 
melalui perjanjian terkait pembagian air, dan hegemonic compliance-
producing mechanisms yaitu melalui Knowledge construction dengan 
memberikan pengertian bahwa Turki bukan merupakan negara yang kaya air 
sehingga bukan tanggung jawab Turki untuk menanggung kebutuhan air 

























3.1 Jenis Penelitian 
Jenis  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
jenis deskriptif. dengan menjabarkan sekaligus menganalisa strategi yang 
dilaksanakan Turki untuk menguasai sungai Eufrat yang mengalir lintas negara, 
dan merupakan sumber air bagi Suriah.  
3.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Penulis memfokuskan tingkat analisa dalam ruang lingkup penelitian ini, 
yaitu level negara (state). Tingkat analisa negara-bangsa, perilaku negara bangsa 
sebagai unit yang utuh, seperti perilaku individu, kelompok, organisasi, lembaga, 
dan proses perpolitikan yang berkaitan dengan tindakan internasional dari negara 
yang bersangkutan. Tingkat analisa (level of analysis) negara akan dijelaskan 
dalam penelitian ini dengan judul penelitian penulis. 
 Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka jangkauan waktu 
yang digunakan yaitu pada tahun 2014. Hal tersebut dikarenakan, 2014 adalah 
tahun dimana Turki berusaha menguasai Sungai Eufrat yang mengalir lintas 
negara dan merupakan sumber air Suriah dan secara perlahan mengurangi jumlah 
aliran sungai tersebut sampai akhirnya berhenti total pada awal juni 2014. Namun 
untuk menunjang penelitian serta membantu pembaca untuk memahami fenomena 























3.3 Teknik Pengumpulan Data 
  Pada penelitian ini penulis akan menggunakan teknik telaah pustaka atau 
library research  melalui  informasi dan  data-data  dari  buku, jurnal,  sertaberita-
berita di internet terkait isu dan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.  
Oleh karena itu, teknik pengumpulan informasi dan data yang dilakukan oleh 
penulis dapat dikategorikan sebagai studi literatur.  
3.4 Sistematika Penulisan 
  Dalam upaya memberikan pemahaman mengenai isi penelitian secara 
keseluruhan, maka penelitian ini dibagi kedalam enam bab yang terdiri dari bab 
dan sub bab yang saling berkaitan satu sama lainya. Adapun sistematika penulisan 
makalah ini ialah : 
 BAB I PENDAHULUAN 
Menjelaskan tentang pendahuluan yang memuat tentang alasan 
pemilihan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, dan manfaat penelitian. 
 BAB II KERANGKA PEMIKIRAN 
Berisi studi terdahulu yang memiliki relevansi kasus atau konsep 
terhadap penelitian, pemaparan konsep yang akan digunakan untuk 
mengkaji fenomena yang akan diteliti, penjelasan mengenai 
konsep- konsep yang akan digunakan dalam penelitian, 
operasionalisasi konsep, serta hipotesis awal dari permasalahan 






















 BAB III METODE PENELITIAN 
 Menjelaskan jenis dan jangkauan waktu yang digunakan untuk 
mengkaji fenomena, teknik pengumpulan data dan analisis data, 
serta penjelasan sistematika penulisan penelitian.  
 BAB IV KEPENTINGAN TURKI-IRAK-SURIAH TERHADAP ALIRAN 
SUNGAI EUFRAT-TIGRIS. 
  Menyajikan gambaran umum yang berisi data dan variabel yang 
dideskripsikan, yaitu ketergantungan negara- negara tepian 
terhadap aliran air sungai Eufrat- Tigris.  
 BAB V STRATEGI TURKI DALAM MENGUASAI SUNGAI EUFRAT 
TAHUN 2014 
  Bab ini merupakan pembahasan yang akan memaparkan hasil 
penelitian dari hubungan variabel yang didapat pada bab IV 
kemudian dianalisa berdasarkan konsep yang telah digunakan. 
 BAB VI KESIMPULAN  
 Bab ini berisi kesimpulan mengenai seluruh penelitian yang telah 
dilakukan serta menjelaskan apakah hioptesis yang dibuat terbukti 
atau tidak. Selain itu, dalam bab ini penulis juga memberikan saran 
baik akademis maupun praktis yang dapat menunjang penelitian 























4.1 Arti Strategis Sungai Eufrat-Tigris Bagi Negara- Negara Tepian 
Sungai Eufrat merupakan sungai terpanjang di kawasan Asia Barat yang 
mengaliri tiga negara yaitu Turki, Irak, Suriah. Sebagian besar sumber mata air 
Eufrat berasal dari pegunugan Armenia di wilayah barat Turki.
61
 Sungai Eufrat 
merupakan subjek penting dalam perjanjian bilateral antara Turki dan Suriah 
dalam menentukan jumlah rata- rata air sungai yang mengalir di Suriah, dan 
menjadi subjek penting pula dalam perjanjian bilateral Suriah dan Irak dalam 
mengalokasikan air sungai diantara kedua negara.
62
 Total panjang sungai Eufrat 
adalah sekitar 440.000 km
2 
dimana 33% mengaliri wilayah Turki, 19% Suriah, 
dan 46% sisanya mengaliri Irak. Sungai kembar ini memiliki cuaca ekstrim 




Pertanyaan yang muncul adalah apa yang harus dilakukan oleh ketiga 
negara tepian atau pihak lainya untuk memastikan bahwa ketiga negara tepian 
mendapat hak yang sama dalam mengelola sumber air sungai Eufrat-Tigris. 
Karena seiring berjalanya waktu penggunaan air sungai meningkat diiringi jumlah 
populasi yang tinggi dan semakin maju sistem manajemen irigasi sehingga 
semakin memperburuk kualitas air yang mengalir. 
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Negara- negara tepian memiliki posisi yang konfliktual dalam perjanjian 
sungai internasional, hal ini dikarenakan tidak adanya hukum atau konsensus yang 
benar- benar mengatur terkait pembagian volume air sungai Eufrat- Tigris. 
Sebelumnya di masa lalu, ketiga negara menyetujui bahwa air sungai hanya untuk 
proyek individual. Tetapi penggunaan air dalam tujuan memenuhi kebutuhan 
manusia sehari- hari (Irigasi dan Hydropower) terus meningkat seiring 
meningkatnya populasi manusia di abad 20, hal ini juga menyebabkan menurunya 
volume aliran air. Polusi air dari penggunaan teknologi yang maju di negara- 
negara hulu menyebabkan menurunya kualitas air sungai yang ditandai dengan 
meningkatnya salinitas air yang mengalir di negara hilir khususnya di Irak. 
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Terkait dengan proyek pengembangan air di Sungai Eufrat-Tigris, hal ini 
telah lama menjadi objek vital dalam persaingan antara Turki-Suriah-Irak yang 
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terjadi hampir selama empat dekade terakhir. Semua negara tepian tersebut secara 
bersama- sama menguatkan usaha mereka untuk mengembangkan sumber daya air 
untuk meningkatkan potensi hydropower untuk memperluas area irigasi dibidang 
agrikultur mereka. Aktivitas ini menjadi ancaman utama bagi hubungan ketiga 




Pada februari 2013 NASA merilis data yang menunjukan bahwa daerah 
timur tengah khususnya sumber air yang ada di Turki, Irak, Suriah menghilang 
sebanyak 17 juta hektar (144 km
3  
air), jumlah ini hampir setara dengan air yang 
ada di laut mati. Diduga 60% penyebab hulangnya air di perairan Eufrat- Tigris 
ini adalah karena pompa air dan bendungan bawah tanah.
67
 Satelit GRACE 
(Gravity Recovery and Climate Experiment) yang menyediakan gambaran 
menyeluruh tentang penyimpanan air dan digunakan ketika pengamatan hidrologi 
tidak dilakukan secara rutin. Mengingatkan bahwa perairan sungai Eufrat- Tigris 
termasuk perairan yang mengering tercepat kedua setelah India di dunia.
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4.2  Urgensi Sungai Eufrat-Tigris bagi Negara- Negara Tepian 
Penggunaan air sungai oleh ketiga negara telah menimbulkan beberapa 
masalah, diantaranya menurunya kualitas air dan konflik berkepanjangan yang 
terjadi antara tiga negara. Ada beberapa penyebab manajemen air di Sungai 
Eufrat-Tigris menjadi sangat kritis. Pertama karena sensitivitas masing- masing 
negara bahwa masing- masing negara tidak memiliki cukup air untuk dibagi 
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karena pada dasarnya mereka belum memenuhi kebutuhan air dinegaranya. 
Situasi ini menjadi semakin buruk karena terus meningkatnya populasi manusia di 
masing- masing negara. Maka kemudian akses terhadap sumber daya air menjadi 
sangat vital bagi masing- masing negara. Kedua salah satu aspek yang menjadikan 
isu ini semakin problematik adalah bahwa ketiga negara hanya berlomba- lomba 
untuk memenuhi kebutuhan mereka dengan mengesampingkan dampak polusi air 
maupun manajemen yang baik terhadap sumber daya air. Sejak masing- masing 
negara menjadikan sumber daya air sebagai isu keamanan nasional dan isu ini 
menjadi penting dalam meraih kekuatan regional, masing- masing aktor kemudian 
menjadi khawatir akan meningkatnya kekuatan negara lain, mereka mencegah 
upaya apapun dari negara lain dalam hal peningkatan penapatan sumber daya air 
tanpa mempertimbangkan konsekuensi kebijakanya terhadap area sungai.
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4.2.1 Urgensi Sungai Eufrat-Tigris bagi Turki 
Turki berupaya untuk terus meningkatkan standard kehidupan warganya, 
khususnya di tenggara Turki, yang merupakan wilayah etnis Kurdi. Turki tengah 
menyiapkan diri menjadi negara dengan kekuatan ekonomi regional dan terus 
mengembangkan wilayah Anatolia tenggara dengan memanfaatkan sungai Eufrat-
Tigris. Hal ini juga berpotensi menjadi batu loncatan bagi Turki dalam 
melanjutkan perkembangan agrikultur dan  industri serta memenuhi kebutuhan 
energi negara. 
Sumber air di Turki tidak melimpah. Turki memiliki 5-6% sumber air 
tersedia di wilayah kaya air dan sebagian besar tidak didistribusikan secara 
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 Secara keseluruhan terdapat 26 tepi sungai yang diupayakan untuk 
kebutuhan hidrologi, 22 diantaranya merupakan perairan terbuka yang mengalir 
langsung ke tepi laut, dan empat sisanya tidak memiliki aliran ke laut. Dua sungai 
utama yang digunakan yaitu sungai Eufrat-Tigris yang memiliki volume aliran 
sungai terbesar di Turki. Kedua sungai ini hampir memenuhi sepertiga kebutuhan 
air nasional Turki, 17% berasal dari sungai Eufrat dan 11,5% dari sungai Tigris.
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Tabel 4.1 Data Sumber Air Negara di Turki
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kebutuhan Turki (dalam %) 
Firat (Euphrates) 
Dicle (Tigris)  
Dogu Karadeniz  
Dogu Akdeniz  
Antalya 
Bati Karadeniz  











Buyuk Menderes  
Vangolu 
Kuzey Ege  
Gediz 
Meric 
Kucuk Menderes  
Asi 






















































TOTAL 186.05 100.00 
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GAP (Guneydogu Anadolu Projesi) 
GAP atau Southeastern Anatolia Project merupakan proyek 
pengembangan tepi sungai yang dikelola Turki dan merupakan salah satu proyek 
pengembangan terbesar di dunia. Ide pengembangan GAP pertama kali dimulai 
pada 1963 dan menjadi bagian dari program lima tahunan dalam rencana 
pengembangan nasional, tetapi kenyataanya proyek ini baru terlaksana pada 1970. 
Proyek GAP terdiri dari 13 irigasi dan hydropower yang tersebar di sepanjang 
sungai Eufrat-Tigris, tujuh di perairan sungai Eufrat dan enam sisanya di sungai 
Tigris. Proyek ini terletak di bagian tenggara Turki dan mencakup sembilan 
provinsi di Turki. Proyek ini meliputi 75.358 km
2
 area Turki yang merupakan 
41% dari total luas sungai Eufrat-Tigris yang melintasi Turki, dan merupakan 
9.7% dari total area Turki.
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Proyek GAP ditargetkan membangun 22 dam dan 19 hydroelektrik di 
perairan sungai Eufrat- Tigris. Kebijakan ini ditujukan tidak hanya untuk 
meningkatkan penggunaan sumber daya air dengan baik tapi juga untuk 
mengurangi kesenjangan sosial, ekonomi, dan kemiskinan regional.Para pembuat 
kebijakan di Turki pun terus berupaya memperluas jangkauan proyek GAP dari 
sekedar proyek hydroelektrik dan irigasi menjadi program pengembangan 
regional yang akan bertujuan untuk mengurangi kesenjangan, meningkatkan 
perekonomian, dan menjaga stabilitas regional. Motif lain dibalik kebijakan air 
adalah untuk memenuhi kebutuhan energi negara. Sebelumnya Turki merupakan 
negara berkembang dimana pada tahun 1960 mengimpor 50% kebutuhan 
energinya. Tetapi setelah berjalanya proyek GAP Turki menjadi salah satu negara 
eksportir energi di tahun 1970an.
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Pada dasarnya alasan di bangunya proyek GAP ini adalah untuk beberapa 
tujuan, diantaranya untuk mengembangkan sumber daya air yang ada di Turki 
guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi regional dan memberikan lapangan 
pekerjaan melalui proyek- proyek di bidang agrikultur, selain itu juga untuk 
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional di bidang ekspor. Di bidang 
sosial GAP Turki bertujuan untuk mengurangi kesenjangan antara regional 
Anatolia tenggara dengan regional- regional lainya dengan meningkatkan 
produksi dan level kesejahteraan masyarakat. Dengan terselesaikanya GAP 
diharapkan akan memperbaiki kualitas hidup masyarakat dan menarik adanya 
investasi dan industri. Proyek ini juga ditujukan untuk mengorganisir infrastruktur 
di daerah pedesaan untuk berkembang menjadi perkotaan, di iringi dengan 
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meningkatkan fasilitas pendidikan dan kesehatan, memberikan akses transportasi 
dengan membangun jalan raya yang menghubungkan wilayah timur dan barat 
Turki selain transportasi darat juga dengan memperbaiki transportasi udara 
dengan mengembangkan bandara. Tujuan lain dibangunya proyek GAP adalah 
karena pemerintah Turki dan masyarakat yang tinggal di Anatolia tenggara juga 
berekspektasi dengan adanya proyek GAP di daerah ini dapat megurangi gerakan 
separatis PKK (Partiya Karkeren Kurdistan).
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4.2.2 Urgensi Sungai Eufrat-Tigris bagi Suriah 
Air merupakan sumber daya yang langka di Timur Tengah salah satunya 
di Suriah. Lebih dari setengah teritori Suriah merupakan gurung dengan curah 
hujan kurang dari 250mm setiap tahunya. Dengan kondisi cuaca yang seperti ini, 
air menjadi sumber daya yang sangat vital untuk memenuhi konsumsi nasional, 
baik tujuan irigasi maupun industrial. Sungai Eufrat merupakan sumber daya yang 
penting di Suriah karena sumber irigasi Suriah sebagian besar berasal dari Eufrat, 
dan berasal dari dua anak sungai lainya yaitu Balikh dan Khabur. Terdapat 141 
dam di Suriah dengan total kapasitas penyimpanan air sebanyak 15.8 km³. Dam 
terbesar yaitu Tabqa yang berada di tepian Sungai Eufrat yang membentuk danau 
Al-Assad dengan kapasitas penyimpanan air sebanyak 11.2³. Mayoritas dam- dam 
di Suriah terletak didekat Homs dan Hama, terpisah dari danau AL-Assad,  
terdapat lima danau utama di Suriah, yang terbesar adalah danau Jabboul yang 
terletak didekat Aleppo dengan luas permukaan 239 km².
77
 




Korkutan, ―The Sources of Conflict In the Euphrates-tigris basin and Its Strategic Consequences 




























Secara umum sumber daya air berhubungan langsung dengan kebutuhan 
pangan, hubungan ini memiliki nilai guna tersendiri khususnya di Timur Tengah 
dengan kondisi geografisnya yang gersang. Karena langkanya curah hujan maka 
sumber daya air bersih menjadi satu- satunya sumber air untuk mengairi agrikultur 
yang merupakan sumber aktivitas ekonomi dan pendapatan utama, pertukaran 
buruh di Suriah  dan perkembangan ekonomi negara sangat bergantung pada 
perairan Sungai Eufrat- Tigris. Dari area irigasi yang dialiri Sungai Eufrat- Tigris 
Suriah dapat memproduksi 50% hasil agrikultur dari 18.6% luas area yang dapat 
ditanami. Kebutuhan kedua Suriah akan air selain karena bergantung pada bidang 




4.2.3 Urgensi Sungai Eufrat-Tigris bagi Irak 
Kondisi topografis Irak berbentuk seperti lembah yang terdiri dari daratan- 
daratan dari Sungai Eufrat-Tigris yang telah mengering dan memadat. Jika 
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dibandingkan dengan negara- negara Timur Tengah lainya Irak merupakan negara 
yang kaya sumber daya air, peradaban Irak tinggal di tanah yang subur didukung 
dengan masyarakatnya yang mengembangkan sistem irigasi dengan suplai air 
yang mencukupi. Tetapi karena kelalaian dan manajemen irigasi yang buruk, serta 
degradasi lingkungan, potensi sumber air Irak memburuk sehingga sumber daya 
air Sungai Eufrat-Tigris menjadi sangat penting bagi pemerintah Irak baik dalam 
segi ekonomi maupun politik.
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Sumber daya air sungai di Irak terutama digunakan untuk irigasi dalam 
mengairi agrikultur serta memenuhi kebutuhan air domestik yang diiringi dengan 
meningkatnya populasi penduduk. Yang kedua Irak menggunakan sumber daya 
air sungai untuk potensi hydroelektrik negara. Dan yang menjadikan sumber daya 
air sungai semakin vital di Irak adalah karena sebagian besar populasi Irak tinggal 
didekat tepian sungai Eufrat-Tigris. Selain mempermasalahkan volume air Eufrat-
Tigris yang mengalir ke negaranya, isu penurunan kualitas air telah menjadi 
masalah yang serius di Irak selama beberapa dekade terakhir. Akibat dari irigasi 
yang dilakukan bertahun- tahun, salinitas air yang tinggi adalah masalah utama 
dalam perariran Irak. Tanpa adanya suplai air bersih tanah menjadi kering dan 
salinitas air tidak akan teratasi jika aliran sungai Eufrat-Tigris diputus. 
4.3 Perjalanan Negosiasi antara Turki- Irak- Suriah Terkait Sungai Eufrat-
Tigris 
Sebenarnya negosiasi antara Turki dan Irak tekait pembagian sungai Eufrat 
sudah dimulai sejak 1940an. Tetapi di tahun 1960an ketiga negara memasuki fase 
baru negosiasi, disitu ketiganya mulai memikirkan secara teknis tentang berbagi 
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data terkait sungai Eufrat, hal ini dibarengi dengan keputusan Turki untuk 
membangun bendungan Keban di perairan sungai Eufrat di negaranya. 
Pertemuan pertama diadakan pada Juni 1964 yang melibatkan Turki dan 
Irak. Hasil dari pertemuan ini menghasilkan keputusan bahwa Turki menjamin 




 Dalam pertemuan 
tersebut juga, Turki mengusulkan dibentuknya Joint Technical Committee (JTC) 
atau komite bersama yang akan mengawasi volume rata- rata air yang mengalir di 
ketiga negara. JTC akan menentukan kebutuhan irigasi  masing- masing negara 
tepian yang ditentukan melalui studi bersama dengan menghitung jumlah 
kebutuhan terhadap proyek yang ada saat ini dan proyek- proyek mendatang. Hal 
ini dilakukan guna mendukung dan mempersiapkan prosedur perjanjian 
mendatang terkait hak terhadap sumber daya air.  
Setelah itu, pada tahun 1965 di Baghdad negosiasi tiga negara pertama kali 
terlaksana dalam rangka pertukaran data terkait bendungan masing- masing 
negara tepian yaitu Haditha (Iraq), Tabqa (Syria) and Keban (Turkey).  Selama 
dekade tahun 1970an, ketiga negara berkumpul beberapa kali untuk bertukar 
informasi terkait pembangunan waduk di negara masing- masing. Di tahun 
1980an Turki mengajukan rencana pengembangan terkait JTC dimana pada saat 
itu Irak mengajukan proposal untuk terlaksananya JTC sehingga pada saat itu 
terbentuklah JTC antara Irak dan Turki yang kemudian disusul pada tahun 1983 
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Permasalahan yang mendasari negosiasi ketiga negara menemui jalan 
buntu yaitu diantaranya perbedaan pemahaman apakah perairan Eufrat-Tigris 
dipahami sebagai satu kesatuan sistem perairan atau hanya terbatas sungai Eufrat 
saja dan apakah negosiasi ini ditujukan untuk memformulasikan proposal dalam 
membagi sungai internasional, atau mencapai kesepakatan trilateral untuk 
menentukan penggunaan air sungai lintas batas. Dimana Irak dan Suriah 
memahami Eufrat sebagai sungai internasional (international river) dan meminta 
dengan segera adanya perjanjian pembagian air yang berdasarkan pada kebutuhan 
yang diminta masing- masing negara, sedangkan Turki memahami Eufrat- Tigris 
sebagai sungai lintas batas (transboundary river) dimana air yang mengalir harus 
dialokasikan sesuai dengan batas dan kebutuhan air yang telah diidentifikasi. 
Respon Turki terkait permintaan adanya perjanjian pembagian air dengan kriteria 
yang telah disebutkan yaitu Turki kemudian pada 1984 mengusulkan Three Stage 
Plan agar sungai Eufrat- Tigris digunakan secara optimal, pantas, dan beralasan. 
Usulan Three Stage Plan ini meliputi studi bersama tentang sumber daya alam 
dan sumber daya air regional, dan mengoptimalkan kebutuhan air dalam bidang 
agrikultur.    
Bagaimanapun, Three Stage plan diterima dengan baik oleh Suriah dan 
Irak, tetapi mereka tetap menuntut perdebatan kuota air sungai segera 
diselesaikan. Perdebatan terus terjadi antara ketiga negara terkait volume air 
sungai Eufrat-Tigris. Meskipun perjanjian trilateral antar negara tepian tidak 
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pernah tercapai, tetapi pada 1987 dan 1990 negara- negara tepian menandatangani 
dua perjanjian bilateral. Perjanjian pertama yang tercapai yaitu antara Turki-
Suriah pada 1987 dimana Turki berjanji  bahwa selama pengisian bendungan 
Ataturk Turki menjamin mengalirkan setidaknya 500m
3
/detik air sungai Eufrat ke 
perbatasan Suriah, dan apabila terjadi penurunan volume air maka Turki akan 
mengalikasikan kekurangan volume tersebut di bulan berikutnya.
83
 Dan perjanjian 
berikutnya yaitu antara Suriah-Irak pada 1990 dimana dari keseluruhan air sungai 
Eufrat yang mengalir ke Suriah, Suriah akan mengalirkan 58% air sungai Eufrat 
ke Irak, dan menggunakan 48% sisanya. Bilateral ini bukan merupakan hasil dari 
negosiasi JTC dan diakui sebagai perjanjian sementara oleh masing- masing 
negara tepian sungai Eufrat-Tigris. 
Meskipun gagal dalam mencapai kesepakatan tiga negara, bagaimanapun 
peran JTC tidak boleh diremehkan, meskipun pertemuan ketiga negara jarang 
terjadi dan sedikit progres yang dihasilkan, JTC merupakan wadah yang berguna 
dalam menjembatani komunikasi antar negara tepian sungai Eufrat-Tigris. 
Meskipun awalnya didasari kegiatan ekonomi, JTC hanya fokus pada manajemen 
sumber daya air. JTC yang bertujuan untuk menjalin kerjasama dan 
mengkoordinasi manajemen sumber daya air gagal terpenuhi karena masing- 
masing negara tepian bertahan dengan tuntutan mereka akan hak sumber daya air 
sungai Eufrat- Tigris. 
84
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Strategi Turki dalam Menguasai Sungai Eufrat-Tigris pada tahun 2014 
Dalam bab lima pada skripsi ini akan menjelaskan tentang upaya Turki 
dalam mengusai sungai Eufrat pada tahun 2014 yang dijelaskan dengan 
menggunakan teori Hydro-Hegemon yang dikembangkan Mark Zeitoun dan 
Jeroen Warner pada tahun 2005. Seperti yang telah dijelaskan pada bab dua, 
dalam mengukur hegemoni suatu negara yaitu dengan melihat sumber kekuatan 
yang dimiliki (Source of Power), kemudian menjelaskan tentang strategi- strategi  
yang digunakan, yang pada akhirnya menentukan hasil dari pola hubungan negara 
tepian sungai. Dalam bab ini penulis akan menjabarkan terkait suber kekuatan 
Turki, kemudian menjelaskan strategi- strategi yang digunakan Turki dalam 
menguasai sungai Eufrat- Tigris, dan akhirnya menentukan hasil dari pola 
hubungan ketiga negara tepian sungai Eufrat-Tigris. 
5.1 Strategi- Strategi untuk menjadi negara Hegemon  
  Dalam rangka menjadi negara yang hegemon,  suatu negara harus 
memiliki strategi untuk mencapainya.  Oleh karena itu, seperti yang dijelaskan 
dalam teori Hydro-Hegemon milik Mark Zeitoun, ia menjabarkan bahwa strategi 
dalam mencapainya ada tiga, strategi yang diterapkan dapat berbentuk stick 
ataupun carrots bagi negara non-hegemon. Dalam bagian ini akan dijelaskan 
terkait mekanisme strategi yang dilakukan Turki dalam menguasai sungai Eufrat. 
Strategi- strategi ini digunakan negara hegemon yang ditujukan untuk 
memperoleh kepatuhan dari negara non-hegemon dalam rangka menguasai 




















5.1.1 Resources Capture Strategy 
 Strategi ini juga disebut ‗active unilateralism’ yaitu strategi yang 
bertujuan untuk mendapat kontrol langsung terhadap akses sumber daya air 
yang dimaksud. Untuk memenuhi tujuan ini, resources capture strategy dapat 
menggunakan taktik satu yaitu coercive complience-producing mechanism 
seperti yang akan dijelaskan berikut. 
5.1.1.1 Coercive compliance-producing mechanisms 
Dalam  coercive mechanism terdapat beberapa taktik yang dapat 
digunakan dalam memperoleh kepatuhan dari negara- negara hilir. 
Diantaranya yaitu Military force, Covert action, Coercion pressure. 
Penggunaan coercive mechanism dapat di terapkan melalui adanya ancaman 
atau paksaan, misalnya adanya pembangunan infrastruktur terkait sumber 
daya bersama yang dibangun secara unilateral. Mekanisme ini tentunya dapat 
diakses secara maksimal dengan adanya dukungan tambahan dari kapasitas 
kekuatan material dari suatu negara.
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Military force. Seperti yang telah dijelaskan bahwa dalam mekanisme ini 
tindakan militer jarang digunakan. Hal ini juga terjadi pada konflik air antara 
Turki-Irak-Suriah, dimana tidak ditemukan aksi- aksi militer seperti 
pengeboman dam, atau tindakan militer lainya yang dilakukan Turki terhadap 
negara-negara tetangganya yang ditujukan untuk memperoleh kepatuhan Irak 
dan Suriah dalam kaitanya dengan menguasai sumber daya air Sungai Eufrat-
Tigris. 
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Covert action. Seperti halnya tindakan militer atau Military Force, metode 
covert action juga tidak ditemukan dalam konflik perebutan sumber daya air 
sungai. Covert Actiondapat berupa tindakan tersembunyi yang dilakukan Turki 
guna melemahkan kekuatan politik atau militer Suriah dan Irak, sehingga 
memudahkan Turki dalam memperoleh kepatuhan dari negara- negara tersebut 
dan dapat dengan leluasa menguasai sumber daya air Sungai Eufrat-Tigris untuk 
kebutuhan nasionalnya. 
Coercion pressure. Dalam metode ini, coercion pressure dapat dikatan 
sebagai tindakan ancaman atau sebuah tindakan yang dapat mengancam posisi 
negara lainya. Hal ini dapat dilhat melalui kebijakan Turki yang secara sepihak 
membangun infrasturktur yang berkaitan dengan aliran air Sungai Eufrat- Tigris. 
Yaitu pembangunan proyek GAP di wilayah tenggara Turki dimana lokasi ini 
berada di perairan yang sungainya juga mengalir ke wilayah perairan Suriah dan 
Irak.  
Suriah dan irak sebelumnya telah menolak dengan tegas semua rencana 
instalasi air yang direncanakan atau diimplementasikan Turki yang terletak di 
perairan Eufrat- Tigris. Penolakan kedua negara ini berdasar pada argumen bahwa 
instalasi tersebut akan secara otomatis mengurangi jumlah volume air sungai yang 
mengalir di kedua negara. Penolakan Suriah dan Irak juga kemudian secara nyata 
terjadi pada 1970an diamana awal pembangunan dam Keban dan Karakaya, Irak 
dan Suriah menyatakan bahwa pembangunan kedua dam tersebut akan 
menimbulkan kerusakan di negara mereka.
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Pembangunan dam sejauh ini masih terus berlanjut, menurut Turki 
pembangunan GAP tidak hanya akan berkontribusi untuk kebutuhan energi dan 
irigasi negara saja, tetapi juga meregulasi kebutuhan air negara tetangga. 
Pembangunan waduk yang dinilai efektif mampu mengalirkan rata- rata air antara 
150-200m
3
/detik dan pada musim semi mencapai 5000 m
3
/detik atau bahkan 
lebih. Hal ini menunjukan akan terjadinya banjir yang cukup besar ketika musim 
semi tiba dan kekeringan pada musim panas. Fluktuasi yang besar ini telah 
diregulasi melalui pembangunan dam di Eufrat-Tigris sehingga negara tetangga 
Turki tidak akan mendapatkan dampak dari kemungkinan terjadinya kekeringan 
dan akan menerima aliran air yang stabil.
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5.1.2 Integration Strategy 
Pada strategi ini, negara yang ingin hegemon cenderung untuk 
mendapatkan kepatuhan dari negara riparian lainya melalui perjanjian yang 
didapatkan dengan memberikan insentif. Strategi ini mengeksplorasi taktik 
utilitarian complience-producing mechanism seperti pada bahasan di bawah. 
5.1.2.1Utilitarian compliance-producing mechanisms 
Utilitarian compliance producing merupakan kebalikan dari Coercive 
mechanism yang cenderung memberikan ancaman dan tekanan kepada negara 
hilir. Sedangkan mekanisme utilitarian ini lebih cenderung berupa reward atau 
‗carrots’. Dalam metode memperoleh kepatuhan melalui utilitarian mechanism, 
suatu negara dapat menggunakan taktik Incentive. Taktik ini dapat berupa 
dukungan yang diberikan Turki kepada negara tepian lain yang dalam kasus ini 
Irak dan Suriah dalam rangka mendapat kepatuhan. Dukungan tersebut bisa 


























Incentives. Dalam mekanisme ini incentive dapat diberikan Turki kepada 
Irak dan Suriah dengan tujuan agar keduanya mematuhi kebijakan- kebijakan 
Turki dalam mengelola sumber daya air bersama. Insentif ini dapat dilihat melalui 
hubungan ketiga negara baik dalam hubungan politik maupun ekonominya.  
Dukungan Turki terhadap Irak dapat dilihat setelah berakhirnya perang 
teluk ketika Irak mendapatkan sanksi internasional. Efek dari sanksi tersebut tidak 
hanya ditunjukan melalui penurunan dari sektor perdagangan tapi juga pada sektor 
pariwisata di Turki. Selain itu kerugian yang dirasakan Turki adalah semakin 
meningkatnya pengungsi Irak dan terhentinya aliran minyak dari pipa Kerkuk-
Yumurtalik.
89
 Selain itu, efek embargo PBB terhadap Irak lebih terasa di wilayah 
teggara Turki timur dimana perekonomian Turki banyak bergantung pada 
perdagangan dengan Irak. Hal ini menjadi penting bagi Turki untuk segera 
menghentikan sanksi terhadap Irak. Dari sini kemudian pejabat Turki semakin 
vokal dalam mendukung Irak dan mulai mempertanyakan kegunaan sanksi PBB 
terhadap Irak.
90
 Bersamaan dengan usaha Turki dalam membujuk AS untuk 
menghapus sanksinya terhadap Irak, Turki juga mempersiapkan infrastruktur 
dengan memperbaiki pipa untuk lebih mengembangkan hubungannya dengan 
Irak. Kemudian pada bulan Desember 1999 setelah AS mengurangi sanksinya, 
sebuah pesawat Turki membawa peralatan medis ke Baghdad pada 9 Oktober 
2000. Beberapa hari kemudian, dokter Turki dan kebutuhan medis lainya dikirim 
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ke Irak. Meskipun penerbangan itu dibawah pengawasan Komite Sanksi PBB, 
Turki ingin menggarisbawahi bahwa hal itu dimaksudkan untuk meningkatkan 
hubungan diplomatik dengan Irak.
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Dukungan lain yang diberikan Turki Turki memberikan dukungan kepada 
Irak dengan membangun pipa minyak yang melewati Baghdad. Serta akan 
memberikan bantuan finansial yang berbentu independent funding kepada KRG 
yang merupakan partai Kurdi di Irak karena ketua partai KRG telah membantu 
mengendalikan PKK di Turki.
92
 
Dukungan Turki lainya yaitu melalui kasus organisasi daesh (ad-Dawlah 
al-Islāmiyah fī 'l-ʿIrāq wa-sy-Syām) yang merupakan organisasi teroris dan 
menginvasi hampir 1/3 wilayah Irak pada tahun 2014. Turki sangat mendukung 
Irak dalam perang melawan DEASH, Turki berencana untuk berkontribusi pada 
rekonstruksi daerah-daerah yang dibebaskan dari DEASH,  dalam rangka 
kembalinya orang-orang yang disandera organisasi tersebut dan dukunganya 
terhadap usaha rekonsiliasi nasional di Irak. Turki memberikan pinjaman 
sebanyak 5 miliar USD dan bantuan untuk Rekonstruksi Irak  sebanyak 50 juta 
USD yang diadakan pada Februari 2018.
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Dalam kaitanya dukungan Turki terhadap Suriah, dapat dilihat melalui 
hubungan keduanya ketika Turki menyebut Suriah sebagai ―Brother‖ dan Suriah 
menyebut Turki sebagai ―Bestfriend‖.
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 Dukungan Turki lainya dapat dilihat 
setelah Bashar Assad menggantikan ayahnya Hafez menjadi Presiden pada Juni 
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2000, hubungan Suriah dengan Turki menunjukan peningkatan. Hubungan 
ekonomi keduanya tercermin peningkatan nilai perdagangan antara kedua negara,  
dari 539,2 juta USD pada tahun 1999 menjadi 724,7 juta USD pada 2000, hal ini 
menjadikan Turki sebagai mitra dagang terbesar keempat Suriah. Dalam rangka 
memfasilitasi peningkatan perdagangan pada Juli 1999, Turki-Suriah 




Turki tidak hanya merupakan pasar penting bagi Suriah tetapi juga sebagai 
contoh dalam hal pembangunan ekonomi. Turki menggambarkan dirinya sebagai 
model untuk Suriah dalam aspek ini. pada bulan April 2007 Erdogan menghadiri 
pertemuan Dewan Bisnis Turki-Suriah setelah diberlakukannya Free Trade Area 
pada 1 Januari 2007. Dalam pertemuan tersebut, Turki mengajak Suriah untuk 
mengikuti proses reformasi Turki. Dia mengatakan: 
96
 
―...Our exports were at $36 billion and then reached $114 billion over a 
period of five years. This can easily be done in Syria. All you need is will 
power and only then will you be able to extract milk even from a male 
goat! We are willing to put our hand in yours”. 
 
Pada tahun 2000, volume perdagangan antara kedua negara adalah 724 juta 
USD dan mencapai 1,8 milyar USD pada tahun 2008, dengan target 5 milyar USD 
untuk tahun 2012. Turki mengatakan bahwa dia tidak puas dengan volume saat ini 
dan bertujuan untuk mewujudkan target tersebut dalam periode tiga tahun.  
Sejak pelaksanaan Free Trade Agreement antara Turki dan Suriah, tidak 
hanya tingkat perdagangan yang melonjak tetapi juga ada investasi besar dari 
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perusahaan Turki - khususnya di Aleppo - dan banyak proyek infrastruktur 
bersama telah dimulai. Meskipun banyak dampak positif yang didapatkan Suriah 
dampak negatif bagi rezim Suriah juga harus dipertimbangkan. Selain itu, fakta 
bahwa Suriah yang saat ini menjadi junior bagi Turki dalam perekonomian harus 




5.1.3 Containment Strategy 
Strategi yang ketiga yang sering digunakan dalam mencapai Hydro-
Hegemonadalah Containment Strategy, yaitu dengan tetap memaintain Power-
Assymetri sestabil mungkin baik dalam bentuk perjanjian bilateral ataupun 
multilateral. Strategi ini dapat menggunakan taktik normative danHegemonic 
Complience-Producing Mechanism. 
5.1.3.1Normative Compliance-Producing Mechanisms 
Dalam mekanisme ini, Normative compliance-producing mechanisms 
meyakini bahwa kepatuhan dalam mematuhi aturan adalah hal yang benar dan 
wajib dilakukan sebuah negara. Dasar dari mekanisme ini adalah kedudukan suatu 
peraturan adalah hal yang mutlak, sehingga setiap negara mematuhi peraturan 
terlepas dari penolakan atau rasa takut yang mereka hadapi. Praktik terbaik dalam 




Treaties. Dalammekanisme normatif, indikator yang dapat menunjukan 
adanya upaya Turki memperoleh kepatuhan dari Irak dan Suriah adalah dengan 
melihat ada atau tidaknya perjanjian atau kesepakatan dalam membahas sumber 
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daya air bersama yang diinisiasikan Turki kepada negara hilir yaitu Irak dan 
Suriah. Perjanjian bilateral antara Turki dan Suriah salah satunya terdapat pada 
tahun 2009 dimana dewan kerjasama Turki-Suriah mengusulkan diadakanya 
kegiatan bersama dalam bidang pembagian sumber daya air khususnya dalam 
rangka peningkatan kualitas air, pembangunan stasiun pemompaan air, dan lebih 
mempererat kebijakan air bersama.
99
 perjanjian bilateral Turki dan Irak juga salah 
satunya terdapat pada tahun 2009 dimana The Memorandum of 
Understanding(MoU) on Water merupakan salah satu dari 48 MoU yang telah 
ditandatangani kedua negara. Dalam MoU ini kedua negara sepakat untuk berbagi 




Perjanjian lain yang diinisiasikan Turki adalah JTC (Joint Technical 
Commitee) pada tahun 1964 yang tugasnya akan memeriksa setiap sungai untuk 
menentukan rata-rata debit tahunan. JTC akan menentukan kebutuhan irigasi dari 
tiga negara melalui studi bersama dan akan diberi kewenangan dalam hal 
menghitung kebutuhan negara tepian untuk proyek saat ini dan masa depan, yang 
ditujukan untuk menyiapkan prosedur utama dalam memfasilitasi kesepakatan 
berikutnya. 
Selain JTC Turki juga memiliki HLSC. ―High Level Strategic Cooperation 
Council (HLSC)‖ yang didirikan oleh Turki dan Irak pada tahun 2008 dan dalam 
pertemuan HLSC pertama yang diadakan di Baghdad pada 15 Oktober 2009, 
keduanya telah menandatangani 48 Memorandum of Understanding dalam 
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beragam bidang kerja sama, mulai dari keamanan hingga energi ditandatangani. 
Pertemuan HLSC kedua diadakan di Ankara pada 25-26 Desember 2014 dan 
keduanya sepakat bahwa meningkatkan kerjasama antara kedua negara sangat 
penting. Irak adalah mitra ekspor keempat terbesar di Turki dengan keuntungan 




Negosiasi trilateral pertama kali diadakan di Baghdad pada 1965 dimana 
ketiganya melakukan pertukaran data terkat Haditha dam Irak, Tabqa dam Suriah, 
dan Keban dam Turki. Sepanjang 1970 ketiga negara beberapa kali melakukan 
pertemuan untuk pertukaran informasi dan tidak ada kesepakatan yang tercapai. 
Pada awal 1980 Turki berencana melakukan pengembangan hal ini ditanggapi 
Irak dengan mengusulkan adanya pembentukan JTC secara oermanen. Dan pada 
akhirnya di tahun 1983 JTC didirikan dengan bergabungnya Suriah dalam 
keanggotaan yang sebelumnya hanya ada Irak dan Turki.
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Setelah pembentukan JTC, Turki mengusulkan Three Stage Plan yaitu 
sebuah studi bersama antara ketiga negara yang mempelajari kondisi tanah dan 
memperkirakan kebutuhan air dalam sektor pertanian. Pada 22 Maret 2007 di 
suatu konferensi Internasional di Turki, menteri Energi Turki mengundang 
menteri urusan Irigasi Irak dan Suriah untuk membahas kerangka kerja sama antar 
negara tepian dalam menghadapi masalah sumber daya air di Timur Tengah. 
Kemudian pertemuan JTC ini terjadi pada 7-11 Mei 2008 di Suriah. Pertemuan 
JTC lainnya juga terjadi pada 2009 di Turki dimana ketiga negara memutuskan 
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bahwa mereka akan berbagi data yang ada pada masa ini dan masa lalu terkait 
permasalahan kualitas air di Tigris-Eufrat.
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5.1.3.2 Hegemonic compliance-producing mechanisms 
Dalam hegemonic compliance-producing mechanisms memiliki pemikiran 
yang sedikit lebih jauh dibandingkan mekanisme- mekanisme sebelumnya. Jika 
berjalan efektif, mekanisme ini memberikan efek yang sulit untuk 
dikesampingkan oleh negara- negara hilir untuk tidak mematuhi negara hulu yang 
hegemon. Mekanisme ini dapat diperoleh dengan beberapa taktik yaitu 
menjadikan isu sumber daya air sebagai isu nasional, membangun pengetahuan 




Securitization. Menurut Oelsner, keamanan adalah sebuah kondisi dimana 
tindakan darurat di luar prosedur politik diperbolehkan. Sehingga sekuritisasi 
merupakan proses ketika suatu masalah diluar lingkup keamanan dan 
menimbulkan ancaman bagi suatu negara sehingga aktor keaman mendapat 
dukungan untuk tindakan darurat dalam mengatasi ancaman.
105
Dengan 
pemahaman lain sekuritisasi merupakan speech act dari satu aktor yang 
berpengaruh, apakah suatu masalah dapat disebut sebagai masalah keamanan atau 
bukan tidak dilihat melalui objek permasalahanya tetapi melalui bagaimana orang- 
orang yang secara subjektif mengidentifikasi suatu isu menjadi isu keamanan. 
Tidak ada sebuah isu keamanan menjadi isu keamanan dengan sendirinya kecuali 
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ada aktor- aktor yang melabelinya demikian. selain itu, Copenhagen School 
berpendapat bahwa pemahaman mengenai isu keamanan dalam politik global 
dibangun melalui pidat atau speech act yang direpresentasikan oleh aktor- aktor 
terkait.
106
Menurut Jenderal Sadi Erguvenc sebagai politisi global di Turki dan Ilter 
Turkmen sebagai diplomat di Turki menekankan bahwa keamanan nasional di 
abad 21 telah bergeser dari konsep tradisional sekedar keamanan militer menjadi 
suatu kebutuhan yang melibatkan pertimbangan risiko ekonomi, politik, dan 
sosial. Dia berpendapat bahwa untuk menjadi aman negara tidak bisa lagi hanya 




Dari pemahaman tersebut maka sumber daya air di Turki dapat 
dipertimbangkan sebagai isu keamanan negara. Dalam kebijakannya terkait 
sumber daya air, Turki menganggap dirinya bukanlah sebagai negara yang kaya 
sumber air, juga bukan sebagai negara dengan sumber air terkaya di regionalnya. 
Turki memiliki ketergantungan terhadap air untuk menyuplai kebutuhan- 
kebutuhan lainya. salah satunya kebutuhan Turki akan energi cenderung terus 
meningkat karena perkembangan urbanisasi dan industrialisasi. Konsumsi energi 
per kapita di Turki hanya seperenam dari rata- rata konsumsi di Uni Eropa, dan 
peningkatan kebutuhan energi juga berarti peningkatan kualitas hidup. Turki yang 
bukan merupakan produsen minyak atau gas alam seperti kebanyakan negara- 
negara timur tengah lainnya berencana untuk memenuhi kebutuhan energinya 
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Selain dari segi energi, Turki juga tergantung pada air dalam memenuhi 
kebutuhan pangannya.  dalam kebijakanya Turki menganggap bahwa memerangi 
kemiskinan dan kelaparan di negara berkembang adalah dengan meningkatkan 
produksi pertanian dan diiringi sistem irigasi yang baik. Pengembangan sumber 
daya air sangat diperlukan bagi daerah- daerah yang semi-kering dengan curah 
hujan empat hingga lima bulan per tahun, khususnya di Timur Tengah. Dalam 
beberapa dekade terakhir Turki telah mengembangkan proyek sumber daya air 
nya ntuk memenuhi kebutuhan domestik, irigasi, pengatur banjir, dan pembangkit 
listrik. Pembangunan bendungan dan waduk di Turki memungkinkan Turki untuk 
menghemat air dari musim hujan yang singkat untuk memenuhi kebutuhan selama 
setahun khususnya dalam bidang pertanian. Sistem tadah hujan di Turki telah 
diimplementasikan hampir maksimal sehingga produktivitas pertanian banyak 
tergantung pada sistem irigasi dengan menggunakan teknik modern
109
 
Salah satu kesuksesan terbesar Turki dalam mengelola sumber daya air 
adalah adanya proyek GAP yang merupakan proyek pembangunan yang 
berkelanjutan  dan berdasarkan pada penggunaan sungai Eufrat-Tigris di wilayah 
Mesopotamia dan merupakan wilayah yang menguntungkan untuk pertanian skala 
besar dan juga merupakan wilayah tersubur. GAP merupakan transformasi dari 
pengembangan air sederhana menjadi sistem pengelolaan sumber daya air yang 
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Knowledge Contruction. Seperti dalam penjelasan pada kekuatan material 
sebelumnya, Turki memiliki pengertian berbeda dengan Irak dan Suriah terkait 
sumber daya air Sungai Eufrat-Tigris. Perairan sungai Eufrat-tigris bagi Turki 
merupakan sungai lintas batas dimana penggunaan airnya dibagi berdasarkan 
teritori letak sungai berada, sedangkan Irak dan Suriah sepakat dengan konvensi 
PBB yang menyebutkan bahwa sungai Eufrat-Tigris adalah sungai internasional 
yang berarti bahwa sungai tersebut terletak di lebih dari satu negara dan 
penggunaanya disesuaikan dengan kerjasama negara- negara tepian. Dalam hal ini 
penggunaan air sungai harus berdasar pada aturan bahwa memenuhi kebutuhan 
nasional  tanpa harus membahayakan negara tepian lainnya. Turki membangun 
informasi terkait negaranya yang bukan merupakan negara dengan sumber daya 
air berlimpah dan berdalih bahwa kebutuhan air Irak dan Suriah bukan merupakan 
tanggung jawab Turki. 
Pertumbuhan penduduk di Turki masih cukup tinggi, dari kisaran tahunan 
pertumbuhan penduduk sebanyak 1,31% menjadi 2,52%.
111
 Pertumbuhan 
penduduk ini tidak hanya berdampak pada meningkatnya permintaan makanan, 
dan minuman, tetapi juga meningkat pada kebutuhan sumber daya air per kapita 
dan kebutuhan energi. Di tahun 2010 Turki mampu memenuhi kebutuhan 73 juta 
populasi penduduknya sebanyak 1600m
3
. Sedangkan di tahun 2023 diperkirakan 
























akan terjadi penurunan jumlah suplai air yaitu menjadi 1125m
3




Menurut Turki air merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia, dan 
menjadi salah satu sarana dalam meningkatkan perkembangan dalam bidang 
sosial-ekonomi. Hal ini juga menjadi elemen mendasar dalam menghapuskan 
kemiskinan dan kelaparan. Air merupakan sumber daya yang perlahan- lahan 
menjadi langka, dengan kata lain tidak akan ada cukup air untuk memenuhi 
kebutuhan manusia jika tidak ada tindakan yang diambil dalam level regional dan 
level global. Pertumbuhan penduduk, industri, urbanisasi terus tumbuh di abad 20 
ini, sementara pertumbuhan populasi penduduk meningkat sebanyak tiga kali 
lipat, kebutuhan air meningkat hingga enam kali lipat dalam periode yang sama.
113
 
Dan kebutuhan air ini dipercaya akan terus menerus meningkat, permasalah ini 




Dalam situasi ini Turki menganggap negaranya bukanlah negara kaya 
sumber daya air, ia juga tidak menganggap dirinya negara terkaya di regionalnya 
dalam mendapat sumber daya air. Turki merupakan negara yang semi-kering, dan 
hanya dapat memenuhi satu perlima kebutuhan air perkapitanya jika dibandingkan 
dengan regional yang kaya air seperti Amerika utara dan Eropa Barat.  Dalam hal 
sumber daya air terkadang Turki tidak berada dalam tempat dan watu yang tepat. 
Beberapa wilayah di Turki misalnya laut hitam memiliki air tawar yang melimpah 
tetapi tidak dapat digunakan sedangkan beberapa daerah yang lebih padat 
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penduduknya dan merupakan kawasan industri seperti daerah Marmara dan Aegea 
kekurangan air tawar yang cukup. 
Dari keseluruhan projek yang menunjukan kebutuhan air di Turki, Turki 
menganggap dirinya bukanlah negara yang kaya air. Dari 1600m
3 
per tahun pada 
2008 dan menjadi 1125m
3 
per tahun pada 2023, status Turki berubah dari negara 
yang memiliki sumber daya air melimpah menjadi negara dengan kemampuan 
sumber daya air yang kritis.
115
 Turki semakin menjauhkan diri sebagai negara 
yang kaya air dengan membandingkan diri dengan negara- negara di Amerika 
Utara dan Eropa barat, dimana Turki meyakini bahwa negara dapat disebut kaya 






Selain itu Turki membedakan pengertian sungai dengan beberapa istilah 
dan meyakininya sebagai pengertian yang benar. Turki berusaha 
menginformasikan bahwa menurutnya terdapat perbedaan pengertian terkait 
sungai Eufrat-Tigris antara Turki dan negara- negara lainnya. Turki menganggap 
sungai Eufrat-Tigris merupakan sungai lintas batas yang mengalir di lebih dari 
satu negara dan pembagianya berdasarkan teritori tempat sumber daya air tersebut 
mengalir. Hal ini tentu berbeda dengan negara- negara lainnya seperti Irak dan 
Suriah yang menganggap sungai Eufrat-Tigris merupakan sungai internasional 
berdasarkan pada Konvensi Sungai Internasional PBB 1997 yang berarti bahwa 
"Sungai Internasional" merupakan sungai yang aliran airnya terletak dan mengalir 
di beberapa negara yang berbeda. Konvensi sugai Internasional 1997 PBB 
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menyebutkan dalam artikel delapan yang megatur terkait peraturan umum tentang 
kerjasama mengatakan bahwa negara tepian harus bekerjasama dengan 
berdasarkan pada  kedaulatan yang sama, teritorial yang terintegritas, saling 
menguntungkan memiliki itikad baik dalam mencapai pemanfaatan yang optimal 
dalam konteks sumber daya air internasional.
117
 
Coercive resources. Dalam coercive resource terdapat beberapa sumber 
power yang dapat digunakan untuk mengaplikasikan strategi containment, yaitu 
international support, financial mobilization,dan riparian position. External 
Factor (International support and financial mobilization). Pada penjelasan terkait 
faktor eksternal yang dimiliki Turki dapat dilihat dari ada atau tidaknya dukungan 
internasional atau mobilisasi finansial yang diterima Turki dalam kaitanya 
mengembangkan sumber daya air. Seperti pada tabel Project Details and 
ActorsTurki mendapat dukungan dari world bank sebagai donatur utama, selain 
itu juga didukung oleh Uni Eropa, dan UNDP dalam membangun proyek GAP, 
dengan nilai investasi sebanyak 32 milyar USD.
118
 Adanya dukungan dari luar 
membuat Turki semakin memantapkan keputusanya untuk semakin 
mengembangkan proyek GAP dan menjadi salah satu proyek terbesar di dunia. 
Dalam membangun mega proyek GAP yang merupakan salah satu proyek 
pengembangan air terbesar di dunia, Turki memiliki world bank sebagai salah satu 
pendukung finansialnya. Pengisian dam pada tahun 1990an telah membuat Suriah 
dan khususnya Irak kesulitan dalam mengakses sumber daya air nya. Situasi panas 
ini bahkan berlangsung hingga sekarang. Situasi semakin memanas dengan 
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rencana dibangunya lagi dam pada tahun 2009. World bank dan IMF yang 
menjadi salah satu pendukung finansial proyek ini meskipun dikritik karena 
mendukung proyek yang meruask lingkungan dan mendapat pengembalian yang 
rendah tetap mendukung secara finansial proyek ini dengan budget yang tinggi.
119
 
Tabel 5.1 Detail Proyek dan Aktor dalam Proyek GAP Turki
120
 
Project Details With the completion of 22 dams and 19 
hydroelectric power plants, around 28% of Turkeys 
waters will be affected. The dams will be situated 
on Euphrates and Tigris Rivers and their 
tributaries. A total of 1,7 billion ha land is targeted 
to be irrigated and 1700 MW electric energy 
generated 
Project Area (in hectares) 7,500,000 
Level of Investment (in USD) 32 billion USD 
Type of Population Semi-urban 
Potential Affected Population 6000000 
Relevant government actors GAP Administration, State Hydraulic Works 
International and Financial 
Institutions 
- The World Bank (WB) from United States of 
America  
- Akbank from Turkey 
- European Union (EU) 
- United Nations Development 
Programme (UNDP) 
Environmental justice 
organisations and other 
supporters 
Hasankeyf  Volunteers, the Turkish Nature 
Association (Doga Dernegi), Friends of the Earth, 
Berne Declaration, the platform of chambers and 
NGOs under the Chamber of Construction 
Engineers, Initiative for Sustaining Hasankeyf, 
Association for Sustaining Hasankeyf ve Tigris 
Valley, Ecologistas en Accion, ECA-Watch, Bank 
Track, CounterCurrent, Kurdish Human Rights 
Project, International Rivers, Ilisu Dam Campaign. 
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Tujuan World Bankdalam mensupport proyek ini adalah untuk 
memberikan pengembangan berkelanjutan, mengembalikan kegiatan hutan dan 
pertanian di DAS Eufrat Atas (yang mencakup tiga provinsi: Malatya, Elazg dan 
Adiyaman), selain itu juga untuk mengurangi degradasi tanah, erosi dan 




Dari segi teknologi, dalam mengelola sumber daya air sungai Eufrat-
Tigris, Turki sejak awal telah mencoba untuk mengembangkan sumber daya 
airnya untuk tujuan politik ekonomi, dan sosial. Presiden pertama Turki Mustafa 
Kemal Ataturk pada 1954 telah menghitung dan memetakan sungai di wilayah 
tenggara Turki dan mengembangkan proyek The State Hydraulics Works (Devlet 
Su Isleri / DSI) yang merupakan pengembangan sungai Eufrat dan Tigris secara 
terpisah  untuk tujuan memenuhi kebutuhan energi Turki.
122
 Proyek ini kemudian 
pada tahun 1977 dijadikan satu yang disebut sebagai Southeastern Anoatolia 
Project (GAP) dan bertujuan membangun 22 dam dan 19 hydroelektrik yang 
ditargetkan selesai pada 2023. Saat ini GAP menjadi proyek pengembangan 
regional terbesar di Turki dan menjadi salah stau yang terbesar di dunia. 
Melalui GAP sekitar 1,7 juta hektar wiliyah Turki akan teririgasi, dan 
proyek ini juga menghasilkan 27 milyar kWh listrik setiap tahunya. GAP meliputi 
sembilan provinsi yang berbatasan dengan Irak dan Suriah.
123
 Awalnya mungkin 
GAP bertujuan untuk meningkatkan perdagangan dibidang agrikultur khususnya 
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di timur tengah dan menyediakan pembangunan di bidang sosial dan ekonomi, 
tetapi saat ini GAP Turki hanya meningkatkan kekuatan hidroelektriknya. Dalam 
jangka watu lima tahun Turki dapat meningkatkan kekuatan hydroelektrik dari 
1719 GWh menjadi 10600 GWh.
124
 Hal ini tentu sangat signifikan jika 
dibandingkan denga negara tepian lainnya seperti Irak yang hanya mampu 
menghasilkan hydroelectric power sebanyak kurang lebih 4200 MW dan Suriah 
yang hanya mampu menghasilkan 800-1100 MW.
125
 
Permasalahan yang muncul adalah GAP Turki mengakibatkan penurunan 
kuantiti dan kualiti air yang merugikan pihak Irak dan Suriah. Saat ini konsumsi 
rata- rata Turki terhadap sungai Eugrat-Tigris sebanyak 10% dan diperkirakan 
akan meningkat menjadi lebih dari 50% ketika proyek selesai. Hal ini jelas akan 
membuat Irak dan Suriah mengalami penurunan jumlah aliran air yang drastis. 
Sebelumnya di tahun 1990 Turki menghentikan aliran air sungai dalam rangka 
pengisian dam Ataturk, pada fase pertama Turki menginformasikan terkait 
pengisian dam dan menjanjikan 500m
3
 air akan mengaliri Irak dan Suriah tetapi 
pada fase kedua tidak ada informasi apapun tentang pengisian dam dan Turki 






 Hal ini tentu 
saja menjadi ancaman yang nyata bagi Irak dan Suriah di masa yang akan datang 
ketika proyek ini benar- benar selesai.  
Sedangkan pada aspek letak geografisnya, seperti yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya bahwa sungai Eufrat-Tigris berasal dari pegunungan 




Kibaroglu, ―Euphrates-Tigris River Basin‖,op.cit  hal 11 
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Armenia dibagian barat wilayah Turki. Sungai ini mengalir dari Turki menuju ke 
laut Persia di Irak. 











Secara geografis Turki berada di bagian hulu sungai dan memiliki kendali 
lebih jika dibandngkan dengan negara hilir lainnya. Hal ini juga menunjukan 
bahwa secara geografis Turki memiliki power yang lebih unggul jika 
dibandingkan Irak dan Suriah. Secara geografis Turki memiiki keuntungan lebih 
banyak karena memiliki kesempatan untuk memanipulasi jumlah volume air yang 
mengalir ke hulu, hal ini ditunjukan dengan dibangunya mega proyek GAP yang 
secara signifikan mengurangi jumlah aliran air yang mengalir ke Irak dan 
Suriah
128
 Meskipun begitu hal ini bukan menjadi penentu utama dalam 
menjadikan Turki hydro-hegemon. Karena hegemoni suatu negara dipengaruhi 
oleh banyak aspek seperti kekuatan militer, ekonomi, kemampuan teknologi, dan 
lainnya. Seperti misalnya hegemoni Mesir di sungai Nil, meskipun Mesir berada 

























di hilir sungai tetapi Mesir mampu mendominasi aliran sungai Nil, hal ini 
menunjukan bahwa letak geografis suatu negara tidak menjadi satu-satunya 
penentu hegemoni suatu negara terhadap sumber daya air. 
5.3 Outcome 
Pada bagian ini yang merupakan bagian terakhir akan menjelaskan tentang 
hasil dari pola hubungan ketiga negara, apakah kerjasama atau berkompetisi 
dalam mendapatkan sumber daya air. Dalam menentukan hasil dari pola hubungan 
ini dengan melihat power dan hegemoni masing- masing negara untuk kemudian 
ditentukan hasilnya. Dari sini akan terlihat bahwa power bukan penentu utama 
outcome, tetapi ditentukan oleh hegemoni negara tepian sungai Eufrat. 
Shared Control. Pada pola hubungan ini dimana berarti terjadi kerjasama 
antara negara tepian tidak terjadi pada pembagian sumber daya air sungai Eufrat-
Tigris antara Turki Irak Suriah. Pada pola hubungan ini pembagian air sungai 
merata antara ketiga negara dan tidak ada konflik terjadi. 
Consolidated Control. Pada pola hubungan ini menunjukkan adanya 
kerjasama antar ketiga negara dan pembagian air cenderung tidak merata  
sehingga yang terjadi adalah cold-conflict. Pola hubungan ini terjadi pada 
hubungan antara Turki, Irak, dan Suriah dalam pembagian sumber daya air sungai 
Eufrat- Tigris. Ketiganya menjalin kerjasama dalam pembangunan dam di negara 
nya masing- masing dan berbagi informasi data terkait sungai Eufrat-Tigris. 
Meskipun begitu pembagian air sungai Eufrat-Tigris dirasa tiga merata karena 




















teritorinya semaksimal mungkin yang mengakibatkan perubahan signifikan pada 
jumlah volume air yang mengalir di Irak dan Suriah. 
Contested Control. Pola hubungan ini sejauh ini tidak terjadi di Turki, 
Irak, dan Suriah dalam kaitanya dengan pembagian sungai Eufrat-Tigris. Pada 
pola hubungan ini mengindikasikan tidak adanya kerjasama dan melakukan 























 Dari permasalahan yang muncul sejak tahun 2014 dimana Turki menghentikan 
aliran air sungai Eufrat-Tigris sehingga berdampak pada aliran yang sampai di 
Suriah dan Irak, hal ini mengindikasikan Turki ingin menguasai sungai dengan 
tujuan menciptakan pola hubungan yang terkonsolidasi antara ketiga negara. 
Dalam mewujudkannya, Turki menggunakan strategi Containment yang 
diterapkan melalui taktik normative complience-producing mechanism,hal ini 
ditunjukan dengan diinisiasikanya perjanjian- perjanjian terkait pembagian 
sumber daya air oleh Turki terhadap negara non-tepian lainya yaitu Irak dan 
Suriah. Perjanjian- perjanjian tersebut diantaranya Memorandum of 
Understanding(MoU) on Water yang merupakan salah satu dari 48 MoU yang 
telah ditandatangani Irak dan Turki. Selain itu, ada juga JTC (Joint Technical 
Commitee) yang didirikan pada tahun 1964 yang tugasnya akan memeriksa setiap 
sungai untuk menentukan rata-rata debit tahunan. Yang sampai saat ini masih 
tetap melakukan pertemuan rutin. Selain JTC Turki juga memiliki HLSC. ―High 
Level Strategic Cooperation Council (HLSC)‖ yang didirikan oleh Turki dan Irak 
pada tahun 2008 dan pertemuan HLSC pertama yang diadakan di Baghdad pada 
15 Oktober 2009. 
 Selain normative complience-producing mechanism, Turki juga menggunakan 
taktik hegemonic complience-producing mechanism. Pada taktik ini Turki 




















melalui sebuah acara TV yang kemudian dimasukan dalam website resmi Turki 
terkait kebijakan Turki dalam permasalahan sumber daya air. Selain itu, Turki 
juga membangun pengetahuan masyarakat bahwa Turki bukan negara yang kaya 
air serta masih berada dalam standard negara kaya air. Turki sendiri ingin 
meningkatkan kualitas hidup warganya melalui sumber daya air nasional yang 
dimilikinya. Turki juga didukung dengan kapabilitas dalam mengelola sumber 
daya air sungai Eufrat-Tigris jika dibandingkan Irak dan Suriah, dalam 
pembangunan ini Turki juga mendapat dukungan internasional dari world bank 
dan PBB. Selain itu, meskipun posisi riparian tidak menjadi penentu utama suatu 
negara menjadi hegemon, dalam hal ini Turki memiliki keunggulan dari letak 
geografis dan didukung power lainya.Dari strategi tersebut, sehingga Turki 
mewujudkan pola hubungan berada dalam consolidated controldimana Turki 
berusaha mempertahankan pola hubungan ini tetap berada dalam kontrol Turki 





























Saran penulis dalam penelitian ini apabila menggunakan teori yang sama, 
maka akan lebih baik apabila memiliki pemahaman mendalam terkait teori dan 
hubungan antar variabel, serta apa yang membuat antar variabel tersebut menjadi 
terhubung. Selain itu dalam kaitanya dengan studi kasus yang sama maka akan 
lebih baik apabila banyak membaca berita- berita tidak hanya berita terkait isu 
pembagian air tetapi juga isu- isu lain yang sekiranya berkaitan. Serta tidak hanya 
melakukan update berita terbaru tapi juga membaca berita- berita yang lama 
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